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 MOTO 
 
Jangan pernah menganggap remeh orang lain, karena kamu 
belum tentu lebih baik dari dia, jadi teruslah berusaha dan 
berdoa karena ingat dunia hanyalah sementara 
(Dahlia M.) 
 
 
 
Jika kamu tidak tahan terhadap penatnya belajar, maka kamu 
akan menanggung bahayanya kebodohan 
(Imam Syafi’i) 
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putrinya dengan peluh keringat serta selalu memberikan 
dukungan dengan doa dan kasih sayangnya. 
vi 
 
 
ABSTRAK 
 
Dahlia M, 2020. Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru Pada 
Kompetensi Sikap Spritual Dan Sosial Di SMP Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Skripsi Fakultas Ilmu 
Sosial Program Studi Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas Negeri Makassar. 
(Dibimbing oleh Herman dan Ibrahim). 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui, (1) Bagaimana bentuk 
pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spritual dan 
sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara (2) Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran guru pada kompetensi sikap spritual dan sosial di SMP Negeri 1 
Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Jenis penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis metode penelitian kualitatif 
deskriptif yang dalam prosedur pengumpulan data menggunakan teknik observasi, 
wawancara, dan dokumentasi.  
Hasil penelitian menunjukkan bahwa (1) Bentuk pengembangan perangkat 
pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial yaitu silabus, RPP, 
media pembelajaran modul, LKPD dan lembar penilaian. (2) Kendala yang 
dihadapi dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi 
sikap spiritual dan sosial yaitu waktu yang terbatas, penyusunan RPP secara tidak 
mandiri namun menggunakan MGMP, kreatifitas dan copy paste, sulitnya 
melakukan analisis soal. 
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 BAB 1  
PENDAHULUAN 
1. Latar Belakang  
Menurut Undang-Undang No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen 
pasal 10 ayat (1):  
“Kom petensi guru meliputi kompetensi pedagogik, kompetensi 
kepribadian, kompetensi sosial dan kompetensi profesi. Guru yang 
memiliki kompetensi sangatlah utama dalam menentukan keberhasilan 
tercapaianya tujuan pendidikan. “1 
 
Kurikulum 2013 sebagai rangkaian penyempurnaan terhadap kurikulum 
2006, memasukkan kompetensi sikap melalui kompetensi inti yang dirumuskan 
standar kompetensi lulusan yang diturunkan dari standar isi terbagi menjadi dua 
yaitu, KI-I untuk kompetensi sikap spiritual dan KI-2 untuk kompetensi sosial. 
pengembangan aspek sikap terdapat pada KD-1 dan KD-2 diturunkan dari KI-1 
dan KI-2 harus dikembangkan indikator dalam RPP, dirumuskan1 dalam bentuk 
perilaku umum yang bermuatan nilai dan sikap yang sejalan dapat diamati 
(Permendikbud No. 57, 2014:253). Sedangkan teknik dan instrumen yang 
digunakan untuk penilaian kompetensi sikap melalui observasi, penilaian diri, 
penilaian antar teman dan jurnal. Instrumen yang digunakan untuk observasi, 
penilaian diri, dan penilaian antar teman adalah daftar cek atau skala penilain 
(ratingscale) yang disertai rubrik, sedangkan pada jurnal berupa catatan 
pendidikan. 
Dalam mendukung kompetensi inti, pencapaian pembelajaran mata 
pelajaran diuraikan menjadi kompetensi dasar yang dikelompokkan menjadi 
                                                           
1Saidah. 2016. Pengantar Pendidikan. Cetakan ke-1. Jakarta; PT Raja Grafindo. Hal. 25 
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empat. Ini sesuai rumusan kompetensi inti yang didukungnya, yaitu dalam 
kelompok kompetensi sikap spiritual, kompetensi sikap sosial, kompetensi 
pengetahuan dan kompetensi keterampilan. Diharapkan tidak berhenti sampai 
pengetahuan saja. Melainkan harus berlanjut pada keterampilan dan bermuara 
pada sikap. Kompetensi inti dirancang seiring dengan meningkatnya usia peserta 
didik pada kelas tertentu, adapun notasi rumusan kompetensi inti yaitu: 
a. Kompetensi Inti-1 (KI-1) untuk kompetensi inti sikap spiritual (sikap terhadap 
Tuhan Yang Maha Esa). 
b. Kompetensi Inti-2 (KI-2) untuk kompetensi inti sikap sosial (sikap terhadap 
terhadap diri sendiri, terhadap orang lain, dan terhadap lingkungan). 
c. Kompetensi Inti-3 (KI-3) untuk kompetensi inti pengetahuan; dan   
d. Kompetensi Inti-4 (KI-4) untuk kompetensi inti sikap keterampilan.2 
Pengembangan aspek moral dan tindakan dari suatu nilai dan sikap 
adalah proses pendidikan yang bersifat berkesinambungan baik secara vertikal 
maupun secara horizontal. Pengembangan moral dan tindakan untuk nilai dan 
sikap beragama, nilai dan sikap sosial dilaksanakan melalui proses pembelajaran 
pada setiap kegiatan belajar semua mata pelajaran sehingga terjadi proses 
penguatan horizontal. Melalui proses pengembangan yang demikian maka 
kurikulum memenuhi fungsinya sebagai suatu program pendidikan untuk suatu 
satuan pendidikan dan proses belajar peserta didik memenuhi prinsip 
berkesinambungan, saling memperkuat, dan bersifat akumulatif. 
                                                           
2 Widyastono Herry. 2014. Pengembangan Kurikulum diera Otonomi Daerah . Cetakan ke-1. 
Jakarta: PT Bumi Aksara. Hal. 136-137 
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Pengembangan proses belajar pengetahuan (KD 3) dan penggunaan 
keterampilan (KD 4) melalui proses belajar yang dinamakan saintifik itu maka 
secara tidak langsung dikembangkan sikap beragama (KI 1) dan sikap sosial (KI 
2). Namun pada kenyataannya sebagian besar guru kurang menerapkan 
kompetensi sikap spritual dan sosial dalam proses belajar. 
Di SMP Negeri 1 Batu Putih Kecematan Batu Putih Provinsi Sulawesi 
Tenggara merupakan salah satu sekolah yang banyak diminati oleh siswa, hal itu 
dikarenakan sekolah tersebut merupakan sekolah negeri yang disiplin dan sudah 
menerapkan kurikulum 2013. Implementasi kurikulum 2013, khususnya dalam 
pelaksanaan penilaiannya. Hal ini mendorong peneliti untuk melakukan kajian 
ilmiah mengenai implementasi dan kendala penilaian sikap spiritual dan sosial 
dalam kurikulum 2013 pada mata pelajaran IPS di SMP Negeri 1 Batu Putih. 
Tema ini dianggap memiliki keterkaitan dengan Prodi Pendidikan IPS FIS, karena 
selaras dengan visi dan misi Prodi Pendidikan IPS FIS. Penelitian ini juga 
berkaitan dengan mata kuliah yang ada di Program Studi Pendidikan Ilmu 
Pengetahuan Sosial FIS. Mata Kuliah tersebut antara lain Kajian Kurikulum dan 
Bahan Ajar Pendidikan IPS. 
2. Rumusan Masalah: 
Permasalahan dalam penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut:   
a. Bagaimana bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada 
kompetensi sikap spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara?  
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b. Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara? 
3. Tujuan penelitian: 
Adapun tujuan masalah dari penelitiandapat dirumuskan sebagai berikut: 
a. Untuk Mengetahui bentuk Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru pada 
Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
b. Untuk mengetahui Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan 
perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial di 
SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
4. Manfaat Hasil Penelitian: 
a. Manfaat teoritis. 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat menambah bahan kajian teoritis 
baik bagi peneliti dan pemerhati pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial baik dosen 
maupun guru-guru Ilmu Pengetahuan Sosial dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran guru pada kompetensi  sikap spiritual dan sosial melalui 
pengembangan perangkat pembelajaran. 
b. Manfaat praktis. 
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai panduan bagi dosen, 
mahasiswa calon guru Ilmu Pengetahuan Sosial, dan guru-guru Ilmu Pengetahuan 
Sosial di SMP Negeri 1 Batuputih dalam merancang, mengembangkan, dan 
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menerapkan pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi  sikap 
spiritual dan sosial melalui penngembangan perangkat pembelajaran. 
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BAB II 
TINJAUAN PUSTAKA, KERANGKA PIKIR, DAN HIPOTESIS 
A. Tinjauan Pustaka 
1. Teori-teori Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru 
Perangkat pembelajaran merupakan salah satu faktor yang memegang 
peranan penting dalam kegiatan belajar mengajar. Perangkat pembelajaran adalah 
seperangkat alat yang harus dipersiapkan sebelum melaksanakan proses 
pembelajaran. 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori yang ada. Perangkat pembelajaran akan memengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas, karena memberikan kemudahan dan 
dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh seorang 
guru dalam mengelolah pembelajaran. 
Kurikulum di era 2000-an yakni KBK (Kurikulum Berbasis Kompetensi) 
2004, KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan), dan Kurikulum 2013 adalah 
kurikulum yang berbasis pada kompetensi (competency Baced) dengan 
pembelajaran yang konstruktivistik. Keterlaksanaan competency Baced sangat 
ditentukan oleh kemampuan guru untuk mengembangkan silabus, RPP, media 
pembelajaran, modul pembelajaran, LKPD, dan lembar penilaian . Perangkat 
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pembelajaran tersebut perlu diimplementasikan dalam praktik pembelajaran 
sehari-hari disatuan pendidikan.3 
2. Bentuk-Bentuk Pengembangan Pembelajaran 
a) Pengertian Silabus  
Silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, iktisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk menyebut 
suatu pokok pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari SK dan 
KD yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari 
anak didik dalam rangka pencapaian SK dan KD yang dikembangkan oleh pusat 
(puskur). Selanjutnya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing 
satuan pendidikan (sekolah dan guru). 
2) Pengertian RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rancangan pembelajaran mata 
pelajaran setiap pertemuan atau per unit yang akan diterapkan guru  (baik yang 
menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan 
pembelajaran secara terprogram. 
Silabus dan RPP adalah dokumen pengembangan kurikulum yang 
dioperasikan dalam kegiatan belajar mengajar (KBM) bagi guru dan anak didik 
(siswa). Kalau silabus merupakan program untuk jangka waktu agak panjang 
                                                           
3 Akbar Sa’dun. 2013. Instrument perangkat pembelajaran . Cetakan ke-1. Bandung: PT Remaja 
Rosdakarya. Hal. 2 
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(semester/tahunan), maka RPP merupakan program untuk jangka waktu singkat 
dan merupakan tahapan program pelaksanaan silabus.4 
3) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang dimasukkan untuk memudahkan, memperlancar komunikasi 
antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan 
berhasil dengan baik. Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 
sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.5 
Media pembelajaran adalah sebagai penyampaian pesan dari beberapa 
sumber saluran ke penerima pesan. Media pembelajaran hanya meliputi media 
yang dapat digunakan secara efektif dalam proses pembelajaran yang terencana. 
Media pembelajaran diharapkan dapat memberikan manfaat, antara lain:  
1) Bahan yang disajikan menjadi lebih jelas maknanya bagi siswa, dan tidak 
bersifat verbalistik. 
 2) Metode pembelajaran lebih bervariasi. 
 3) Siswa menjadi lebih aktif melakukan beragam aktifitas. 
 4) P embelajaran lebih menarik. 
 5) Mengatasi keterbatasan ruang. 
Keuntungan dari media pembelajaran antara lain:  
(a) Gairah belajar meningkat. 
(b) Siswa berkembang menurut minat dan kecepatannya. 
                                                           
4Pangewa Maharuddin. 2015. Perencanaan Pembelajaran. Cetakan ke-1. Makassar; Universitas 
Negeri Makassar. Hal. 234-249 
5Susanto Ahmad. 2014. Pengembangan Pembelajaran IPS. Jakarta. Cetakan ke-1. 
PRENADAMEDIA GROUP. Hal. 315 
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(c) Interaksi langsung dengan lingkungan. 
(d) Memberikan perangsang dan mempersamakan pengalaman: dan (5) 
Menimbulkan persepsi akan sebuah konsep sama.6 
4) Modul Pembelajaran  
Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang 
terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri. 
Modul pembelajaran adalah bahan ajar yang disusun secara sistematis 
dan menarik yang mencakup isi materi, metode dan evaluasi yang dapat 
digunakan secara mandiri untuk mencapai kompetensi yang diharapkan.7 
5) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  
Lembar kegiatan peserta didik (student worksheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam tertentu. 
LKPD sangat baik dipergunakan dalam rangka strategi herestik maupun 
ekspositorik. Dalam strategi heuristic LKPD dipakai dalam metode penemuan 
terbimbing, sedangkan dalam strategi ekspositorik LKPD dipakai untuk 
memberikan latihan pengembangan.selain itu LKPD sebagai penunjang untuk 
meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil 
belajar.8 
 
                                                           
6Hasrawati. 2017. Analisis perangkat pembelajaran tematik guru SD Negeri 252 Sapiri Kecematan 
Kajang Kabupaten Bulukumba. Alauddin. UIN Alauddin Makassar. (Skripsi) 
7Riadi Muchlisin. “Pengertian, Kelebihan dan Kelemahan Modul Pembelajaran”. 28 Februari 
2019. https://www.kajianpustaka.com/2013/03/ pengertian-kelebihan-kelemahan-modul-
pembelajaran.html 
8 Ekamayangsafitri. “pengertian modul pembelajaran “. 10 Juli 2019. 
http://ekamayangsafitri.blogspot.com/2015/11/pengertian-modul-pembelajaran. html 
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6) Lembar Penilaian   
Asesmen adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang prestasi atau kinerja seseorang yang hasilnya akan digunakan untuk 
evaluasi. Asesmen dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi kinerja atau 
prestasi seseorang. Informasi tersebut diperoleh dari hasl pengolahan data 
pengukuran dan non pengukuran. Infomasi disajikan dalam bentuk profil peserta 
didik untuk menetapkan apakah peserta didik dinyatakan sudah atau belum 
menguasai kompetensi yang ditargetkan.9 
3. Kendala  Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru 
Adapun beberapa kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru 
disekolah yaitu.10 
1) Kurangnya waktu 
Guru tidak memiliki banyak waktu untuk membuat media pembelajaran. 
Waktu guru sudah banyak tersita untuk mengajar dikelas, walaupun dirumah guru 
sudah memiliki pekerjaan lainnya. Hal tersebut yang menyebabkan jarang 
membuat media pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh Wiyani 
bahwa mengajar dengan menggunakan media pembelajaran membutuhkan 
persiapan yang maksimal, padahal guru sudah banyak memiliki kesibukan, seperti 
urusan rumah tangga. 
 
 
                                                           
9Ibid. Hal. 209   
10 Arum Mawar Kinasi. 2017. Problematika Guru dalam Penyususnan Perangkat Pembelajaran 
SD Muhammadiyyah 14 Surakarta.Surakarta.: Universitas Muhammadiyyah Surakarta. 
(Skripsi) 
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2) Guru tidak  secara mandiri menyusun RPP 
Hal tersebut berarti guru tidak secara mandiri menyusun RPP, seperti hal 
nya yang dungkapkan oleh Mulyasa bahwa banyak guruyang mengambil jalan 
pintas dengan tidak membuat persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, 
sehingga guru mengajar tanpa persiapan. 
3) kesulitan merumuskan indikator 
Dalam merumuskan indicator pembelajaran langkah kerja yang harus 
ditempuh seorang guru adalah : 
a) Menganalisis Standar Kompetensi. Apabila KD yang tersedia pada Standar 
Kompetensi tersebut belum mampu mengakomodir seluruh amanat yang terdapat 
pada Standar Kompetensi, guru harus merunambah rumusan KD hingga semua 
amanat dalam Standar Kompetensi dapat diakomodir. 
b) Menganalisis Kompetensi Dasar. Ada beberapa hal yang harus menjadi 
perhatian dalam menganalisis KD, antara lain dalah : 1). Kata Kerja Operasi 
(KKO) yang digunakan. KKO yang digunakan berada pada ranah cognitive, 
ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), anaslisis (C4), sintesis (C5) atau 
evaliatif (C6). Hal ini diperlukan karena KKO pada indicator tidak boleh lebih 
tinggi dari KKO pada KD, paling tinggi hanya sama. Karena indicator fungsinya 
dalah menjabarkan KD. 2). Menggaris bawahi amanat yang terdapat dalam KD. 
Hal ini diperlukan karena indicator dirumuskan berdasarkan amanat yang terdapat 
dalam KD tersebut. 3). Menganalisis amanat yang telah digaris bawahi. Hal ini 
diperlukan karena apabila amanat tersebut tidak dapat dicapai dalam satu langkah 
perlu dirumuskan indicator perantara atau indicator penunjang. 
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c) Menganalisis materi pembelajaran. Hal ini diperlukan karena dalam memilih 
dan menetapkan materi ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan, 1). 
Kontektual, artinya materi tersebut harus punya korelasi dengan keseharian 
peserta didik. 2). Visi dan misi sekolah, artinya bahwa materi yang ditetapkan 
memiliki titik singgung dengan visi sekolah. 3). Perluasan dan pengembangan 
materi. Ketiga aspek ini tentu memerlukan evaluasi untuk itu perlu dirumuskan 
indakator yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
d) Merumuskan indikator dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, simple jelas dan mudah dipahami.11  
4) kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran  
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 
adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan dikembangkan dan 
diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat 
ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber 
utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-
tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur. 
Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat 
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2002) 
mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu: 
                                                           
11 taufiksabirin. “merumuskan indicator  pembelajaran “. 01 Oktober 2019.http://www. 
msftconnecttest.com.2009/11/merumuskan-indikator-pembelajaran. html 
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(1) Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar 
kepada  siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara  
lebih mandiri; 
(2) Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar; 
(3) Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media 
pembelajaran; 
(4) Memudahkan guru mengadakan penilaian. 
Dalam Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 
mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk 
dalam memilih alat-alat bantu  pengajaran dan prosedur pengajaran, serta 
menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa.12 
5) Tidak memanfaatkan teknologi  
Pengguna internet untuk jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter 
terbilang tinggi. Pemilik telepon seluler hampir sama dengan jumlah penduduk 
Indonesia. "Tetapi pemanfaatannya belum pas. Jejaring sosial misalnya masih 
untuk narsis. Padahal, kita ingin pemanfaatan TIK untuk mendorong produktivitas 
dan membuat masyarakat jadi belajar menggunakan TIK dengan baik," tutur 
Zainal. 
Dengan TIK, misalnya, semestinya siswa/mahasiswa menjadi lebih 
mudah untuk mengakses bacaan atau jurnal. Akan tetapi, justru plagiarisme juga 
                                                           
12 catarts. “merumuskan tujuan pembelajaran “. 01 Oktober 2019.http://www. 
msftconnecttest.com.2010/06/merumuskan-tujuan-pembelajaran. html 
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meningkat karena kemudahan ini. "Jika terbangun budaya memanfatkan TIK 
secara benar, pengaruh-pengaruh negatif dari kemajuan TIK bisa diatasi. 
Sebaliknya, justru nilai-nilai positif yang bisa dimunculkan" kata Zainal. 
Direktur Pembelajaran dan Kemahasiswaan, Direktorat Jenderal 
Pendidikan Tinggi, Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan, mengatakan 
pemanfaatan TIK untuk pembelajaran dan saling berbagai informasi di antara 
institusi pendidikan didorong. Ternyata, adaptasi di kalangan mahasiswa cukup 
tinggi dibandingkan dosen. 
Peningkatan jumlah dosen yang memanfaatkan TIK masih rendah. 
Untuk mengakses informasi program hibah di Kemendikbud di laman resmi 
terlihat mahasiswa lebih proaktif. Untuk program hibah bina desa di kalangan 
mahasiswa, lowongan secara online dibuka untuk 20 mahasiswa. Namun, 
pendaftar bisa mencapai 1.600 mahasiswa. "Sebaliknya, di kalangan dosen 
rendah. Ada program untuk 50 dosen, yang daftar secara online hanya 56 orang," 
ungkap Illa.13 
6) sulitnya melakukan analisis soal 
Analisis soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, 
kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi 
tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. 
Tiga masalah yang berhubungan dengan analisis soal, yaitu taraf 
kesukaran, daya pembeda, dan pola jawaban soal atau pengecoh (Arikunto, 2010). 
                                                           
13 kominfo. “pemanfaatan teknologi informasi belum optimal “. 01 Oktober 2019.http://www. 
msftconnecttest.com.2019/03/ pemanfaatan-teknologi-informasi-belum-optimal. html 
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namun terkadang sebagian guru belum memahami kariteria pemberian skor 
kepada soal-soal yang berdasarkan kategori kesukaran, daya pembeda dan pola 
jawaban soal, alhasil soal mudah, sedang dan sulit diberi standar skor yang sama 
Oleh karena itu memahami cara anilisis butir soal menjadi hal yang mesti dikuasai 
oleh setiap guru agar pemberian soal dan skor tidak terkesang asal-asalan.14 
7) Tidak melakukan analisi hasil siswa 
Analisis penilaian hasil belajar sering kurang mendapat perhatian yang 
serius. Analisis penilain hasil belajar adalah aktivitas pendidik menjabarkan 
berbagia aspek penilaian hasil belajar yang sesuai untuk mengukur ketercapain 
kompetensi dasar yang dipelajari siswa. Dalam konteks Bimtek implementasi 
kurikulum 2013 analisis hasil belajar merupakan langka analisis yang ke empat 
untuk mengisi format RPP. 
Sebagai rencana penilaian, analisis penilaian hasil belajar memberi ruang 
bagi guru untuk mengevaluasi penguatan pendidik karater (PPK) yang sudah 
dilakukan. 
Analisi penilaian hasil belajar sebagai suatu aktivitas pendidik dalam 
menjabarkan aspek-aspek penilaian hasil belajar yang direncanakan, memerlukan 
pengetahuan terkait penilaian pembelajaran.analisis penilaian hasil belajar akan 
mengalami kendala dan terancam gagal jika kita selaku pendidik tidak memahami 
acuan dasar, pedoman dan panduan teknis, penilaian hasil belajar.15 
                                                           
14 Bagi ilmu. “analisi butir soal “. 01 Oktober 2019.http://www.bagi ilmu.com.2017/08/ analisis-
butir-soal. html 
15 endarta. “ “. 01 Oktober 2019.http://www. Analisis penilaian hasil 
belajar.msftconnecttest.com.2017/29/analisis-penilaian-hasil belajar-siswa. html 
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8) Kesulitan dalam menyusun bentuk soal evaluasi 
Dalam menyusun alat evaluasi sangat perlu memperhatikan banyak hal 
terutama model atau bentuk apa yang sesuai digunakan untuk suatu proses belajar 
mengajar. Dalam model soal atau bentuk alat pembelajaran juga harus 
memperhatikan tingkatan atau level soal pada alat evaluasi. 
Lucy Jacobs dan Clinton Chase dalam buku Sary (2015) membagi 
beberapa tingkatan soal dalam evaluasi: 
(a) Pengetahuan (Knowledge) 
Mengingat materi-materi yang telah diajarkan pada waktu yang lalu. Pada 
level ini siswa diminta hanya mengingat fakta-fakta yang telah diajarkan pada 
waktu yang telah lalu. 
(b) Pemahaman (Comprehension) 
Memahami materi yang telah disampaikan pada pembelajaran. Dalam 
level ini siswa diminta untuk menjelaskan, menginterpretasikan, menerjemahkan 
ke dalam bentuk-bentuk penjelasan siswa. 
(c) Penerapan (Application) 
Kemampuan untuk menggunakan apa yang telah dipelajari ke dalam 
situasi yang lain. Penerapan ini berhubungan dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(d) Analisis (Analysis) 
Siswa dimiinta mampu menguraikan materi-materi pelajaran dengan 
hubungannya dengan pemahaman siswa. 
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(e) Sintesis (Synthesis) 
Siswa diminta untuk menghubungkan bagian-bagian dari berbagai konsep  
menjadi gambaran yang utuh. 
(f) Evaluasi (Evaluation) 
Kemampuan untuk mempertimbangkan nilai mata pelajaran dari sudut 
pandang dengan mempertimbangkan tujuan khusus dalam kehidupan. 
Tingkatan atau level soal pada alat evaluasi ini sangat berperan dalam 
menentukan soal yang akan dibuat dari materi yang telah diterima oleh siswa. 
Tidak semua materi dapat disajikan dengan tingkatan yang paling tinggi. 
Tingkatan level soal pada alat evaluasi tidak menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat. Misalnya level analisis hingga evaluasi tidak harus disajikan dalam 
bentuk uraian, namun bisa juga dalam bentuk pilihan ganda atau tes lisan. 
Aspek peserta didik terutama tingkat kecerdasan siswa sangat menentukan 
dalam pembuatan soal evaluasi. Hubungannya dengan level soal pada alat 
evaluasi utamanya adalah porsi pemberiannya. Siswa Sekolah Dasar (SD) 
biasanya akan diberikan porsi soal dengan tingkatan analisis, sintesis, dan evaluasi 
dengan porsi yang lebih rendah. Sedangkan siswa sekolah menengah biasanya 
akan lebih banyak diberikan soal dengan tingkatan yang lebih tinggi yang lebih 
mampu mengembangkan kecerdasan mereka. 
Juga tingkatan atau level soal pada alat evaluasi ini tidak selaras dengan 
tingkat kesulitan soal. Soal dengan tingkat sintesis tidak berarti lebih sulit dengan 
soal pemahaman. Serta dalam sebuah soal siswa bisa dituntut untuk menggunakan 
semua level. Dengan kata lain level atau tingkatan diatas merupakan urutan 
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berpikir. Dalam tingkat analis misalnya, sebelum siswa dapat melakukan analisis 
maka siswa harus mengetahui, memahami, dan menerapkan terlebih dahulu baru 
dapat melakukan analisis. 
4. Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam pengembangan pembelajaran 
Upaya-upaya yang dilakukan guru untuk mengatasi permasalahan dalam 
penyusunan perangkat pembelajaran antara lain:  
1) mencari informasi dari internet. 
2) melakukan diskusi dengan teman sejawat 
3) belajar secara mandiri 
4) Menyusun RPP untuk beberapa pertemuan sekaligus 
 Menggunakan media pembelajaran yang sederhana seperti media gambar 
ataubenda-benda konkrit yang ada di lingkungan sekitar. 
5) Guru menggunakan media pembelajaran yang sudah tersedia di sekolah 
seperti kotak KIT. 
(a) Pengertian Kompetensi Guru 
Pada pasal 10 UU No. 14 Tahun 2005 menegaskan bahwa: 
 
Kompetensi guru sebagaimana yang dimaksud dalam pasal 10 meliputi 
kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional yang diperoleh melalui pendidikan profesi. 
 
 Guru dalam melaksanakan profesinya mempunyai kewajiban 
sebagaimana diatur dalam pasal 20 UU No. 14 Tahun 2005 adalah:  
Meningkatkan dan mengembangkan kualifikasi akademi dan kompetensi 
secara berkelanjutan sejalan dengan perkembangan ilmu pengetahuan, 
tehnologi dan seni.16 
                                                           
16Rachman Huriah. 2014. Pengembangan Profesi Pendidikan IPS. Bandung. ALFABETA cv. Hal. 
13 
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Suharmisi Arikunto menyatakan standar adalah suatu kriteria yang telah 
dikembangkan dan ditetapkan berdasarkan atas sumber, prosedur dan manajemen 
yang efektif. Sedangkan kriteria adalah menggambarkan ukuran keadaan yang 
dikehendaki.  
Sedangkan Majid menyatakan: 
 Kompetensi adalah seperangkat tindakan inteligen penuh tanggung 
jawab yang harus dimiliki seseorang sebagai syarat untuk dianggap 
mampu melaksanakan tugas-tugas dalam bidang pekerjaan tertentu. 
 
 Sifat inteligen harus ditunjukkan sebagai kemahiran, ketepatan dan 
keberhasilan bertindak. Sifat tanggungjawab harus ditunjukkan sebagai kebenaran 
tindakan baik dipandang dari sudut ilmu pengetahuan, efesien, efektif dan 
memiliki daya tarik dilihat dari sudut teknologi, dan baik ditinjau dari sudut etika. 
Depdiknas (Depertemen Pendidikan Nasional) merumuskan definisi kompentensi 
sebagai pengetahuan, keterampilan dan nilai-nilai dasar yang direfleksikan dalam 
kebiasaan berfikir dan bertindak. 
Dengan demikian, kompetensi yang dimiliki oleh setiap guru akan 
menunjukkan kualitas guru dalam mengajar. Kompetensi tersebut akan terwujud 
dalam bentuk penguasaan pengetahuan dan profesional dalam menjalankan 
fugsinya sebagai guru. Artinya, guru bukan saja harus pintar dari segi ilmu, tetapi 
jg pandai mentransfer ilmunya kepada peserta didik. 
Berdasarkan uraian di atas dapat dipahami bahwa standar kompetensi guru 
adalah suatu ukuran yang ditetapkan atau dipersyaratkan dalam bentuk 
penguasaan pengetahuan dan berprilaku layaknya seorang guru untuk menduduki 
jabatan fungsional sesuai bidang tugas, kualifiasi dan jenjang pendidikan. Standar 
20 
 
kompetensi guru bertujuan untuk memperoleh acuan baku dalam pengukuran 
kinerja guru untuk mendapatkan jaminan kualitas dalam meningkatkan kualitas 
proses pembelajaran. 
Sebagai acuan standar nasional kompetensi tenaga kependidikan (guru), 
sesuai PPRI No 19 Tahun 2005 pasal 28 ayat (3) yaitu:  
(1) Kompetensi Pedagogik 
Kompetensi pedagogik adalah kemampuan mengelolah pembelajaran 
peserta didik yang meliputi pemahaman terhadap peserta didik, perencanaan dan 
pelaksanaan pembelajaran, evaluasi hasil belajar dan pengembangan peserta didik 
untuk mengaktualisasikan berbagai potensi yang dimilikinya. 
(2) Kompentensi Kepribadian 
Kompetensi kepribadian adalah kemampuan kepribadian yang mantap, 
stabil, dewasa, arif dan berwibawa, menjadi teladan bagi peserta didik, dan 
berahlak mulia. 
(3) Kompetensi Profesional 
Kompetensi profesional adalah kemampuan penguasaan materi 
pembelajaran secara luasdan  mendalam yang memungkinkannya membimbing 
peserta didik memenuhi standar kompetensi yang ditetapkan dalam standar dalam 
standar nasional pendidikan. 
(4) Kompetensi Sosial 
Kompetensi sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
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sesama pendidik, tenaga kependidikan orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar. 17 
a. Kompetensi Sikap Spritual 
Kompetensi spritual adalah karakter dan sikap yang merupakan bagian 
dari kesadaran yang paling dalam pada seseorang yang berhubungan dengan yang 
tidak hanya mengakui keberadaan nilai tetapi juga kreatif dalam menemukan 
nilai-nilai baru juga mengungkapkan bahwa kecerdasan spritual adalah 
kemampuan untuk mencari dan menemukan makna tertinggi dengan bantuan 
kecerdasan intelektual dan emosional serta kemampuan untuk memahami sistem 
nilai yang berlaku pada orang atau sekelompok orang. 
Sikap Spiritual memiliki arti sikap yang mengarah kepada kebenaran 
universal dan memiliki kualitas emosional yang cenderung konsisten. Sikap 
spiritual ini lebih bersifat religius. Secara umum, seseorang memiliki sikap 
spiritual biasanya ditunjukkan dengan indikator-indikator sebagai berikut: 
1) memiliki rasa hormat kepada sesame ( reverence) 
Rasa hormat, merupakan kemampuan untuk melihat serta merayakan nilai 
di dalam diri kita dan orang lain. Butuh emosi, kognitif, serta kematangan sosial. 
Membangun rasa menghormati adalah tantangan seumur hidup, namun prosesnya 
dimulai sejak dini.  
Berikut adalah hal yang perlu diingat oleh orangtua mengenai cara 
mengajarkan toleransi dan rasa hormat pada orang lain kepada anak oleh Bruce D. 
Perry, M.D, Ph.D, profesor di Thomas S. Trammell, Texas, Amerika.  
                                                           
17Ibid. Hal. 3-4 
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(a) Rasa aman 
Toleransi dan rasa hormat tumbuh ketika anak merasakan keamanan. Ada 
dua faktor dalam diri anak untuk merasakan keamanan dalam dirinya. Pertama, 
adalah ia harus merasa bahwa dirinya spesial, berharga, dan diterima. Jika ia 
merasa diterima oleh orang lain, akan lebih mudah untuknya bisa menerima orang 
lain.  
Yang kedua adalah level keterancaman anak dalam situasi baru. Otak 
memiliki sistem saraf yang menilai dan merespon pada ancaman potensial. Otak 
secara langsung akan memroses pengalaman baru sebagai hal yang negatif dan 
menilainya sebagai ancaman hingga terbukti kebalikannya. Jika ia berada dalam 
lingkungan yang ia kenal, pengalaman baru akan dinilainya sebagai keadaan aman 
dan menarik. Namun, jika keadaannya tak ia kenal dan mengancam, ia akan 
menilainya sebagai keadaan menakutkan. 
(b) Menghormati diri 
Dalam hidup, kita pasti pernah merasa rendah diri dan tidak diingini. Ini 
adalah hal yang wajar. Dalam hidup, kita akan bertemu banyak orang. Semua 
orang tersebut akan kita jadikan parameter untuk menilai diri kita sendiri. Dari 
cara mereka memberi perhatian, dukungan, pujian, akan membuat kita merasa 
positif. Namun, saat seseorang memberi komentar negatif dan perasaan disakiti, 
kita akan menilai diri sebagai orang yang tak menarik dan inkompeten. Begitu 
pun anak kita.  
Tak heran, kita akan lebih ingat kata-kata atau komentar negatif orang lain 
kepada kita, dan pujian atau masukan positif orang lain tak akan menghapus hal 
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tersebut. Inilah alasan mengapa sebagian orang dewasa menilai diri cukup rendah 
dan sering marah kepada diri sendiri, alhasil mencari kambing hitam, mudah 
emosian, dan lainnya. Kadang, kita mengidolakan seseorang dan mencoba 
menjadi orang itu, saat kita tak bisa mencapai itu, kita marah pada diri sendiri, 
hingga yang keluar dari kita adalah hal-hal buruhk.  
(c) Anak yang butuh dorongan 
Anak yang tak bisa bertoleransi akan menjadi tipe orang yang main hakim 
sendiri terhadap orang yang tidak serupa dengannya. Alhasil, ia akan cenderung 
mengejek orang lain, usil, bahkan bully atau jahat kepada anak lain. Anak yang 
tak memiliki kemampuan bertoleransi akan merasa insecure terhadap statusnya, 
kemampuannya, kepercayaannya, dan nilai yang ia miliki.18 
2) ketaatan dalam melakukan ibadah dan atau berdoa (prayerfulness) 
Menurut Imam Nawawi dalam kitab al-Adzkar, keutamaan berzikir tidak 
terbatas pada masalah tasbih, tahlil, tahmid dan semacamnya. Melainkan semua 
amal ketaatan yang diniatkan karena Allah disebut zikir pula. Demikian menurut 
pendapat Sa’id ibn Jubair dan para ulama lainnya. Sebagaimana dalam sebuah 
hadis dikatakan 
اَمَِّنإ  ُلاَمَْعْلأا  ِةَِّّينلاِب  ِّلُكِلَو  ٍئِرْما اَم ىََون 
“Amal itu tergantung niatnya, dan seseorang hanya mendapatkan sesuai niatnya.” 
(HR. Bukhari & Muslim) 
                                                           
18 nadiafelecia. “mengajarkan toleransi dan rasa hormat pada anak “. 01 Oktober 2019.http://www. 
nadirafelecia.com.2010/22. Mengajarkan-toleransi-dan-rasa-hormat-pada-anak. html 
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Mengutip pandangan Mujahid, lelaki atau perempuan masih belum 
termasuk ke dalam golongan ahli zikir kecuali jika ia banyak mengingat Allah 
dalam setiap perbuatannya. Baik dalam keadaan berdiri, duduk, ataupun 
berbaring. 
Maka dalam hal ini, segala pekerjaan dan perbuatan bisa menjadi zikir. 
Sebab zikir tidak hanya bisa tampak di lisan tapi juga bisa tergambar dalam laku 
sehari-hari. Seperti mengajarkan sesuatu pelajaran kepada murid-murid yang 
diniatkan untuk ketaatan kepada Allah Swt pun dapat menjadi zikir. 
Begitu pula seorang pelajar, menurut Ibnu Qudamah dalam Minhajul 
Qashidin, mencari ilmu lebih utama baginya dari pada menyibukkan diri dengan 
zikir dan shalat sunnah seharian penuh. Atau seorang pekerja yang perlu bekerja 
untuk menghidupi keluarganya. Dia tidak perlu menghabiskan waktu untuk 
beribadah, tetapi dia harus berusaha bekerja. Jika segala kebutuhannya terpenuhi 
dia bisa melakukan wirid. 
Lalu para waliyul amri seperti pemimpin, penguasa, hakim dan pejabat 
negara yang menangani urusan umat. Andil dan aktifitas mereka dalam melayani 
kebutuhan umat yang dilakukan dengan ikhlas merupakan bentuk wirid mereka. 
Sebab aktifitas mereka merupakan ibadah yang manfaatnya merata. Maka pada 
siang hari mereka cukup melaksanakan shalat fardhu lima waktu. Waktu 
selainnya digunakan untuk melayani umat, mereka cukup melakukan wirid pada 
malam hari saja.19 
 
                                                           
19 Neneng magfiro. “semua bentuk ketaatan kepada Allah disebut sikir“. 01 Oktober 
2019.http://www. berbincangsyariah.com.2019/05.semua-bentuk-ketaatan-kepada-Allah-disebut-
sikir. html 
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3) memiliki rasa cinta dan sayang pada sesama ( loving service) 
Psikolog Bona Sardo mengatakan, cinta dan kasih sayang merupakan salah 
satu kebutuhan yang sangat mendasar dalam hidup manusia. "Manusia secara 
psikologis, antara lain juga memiliki kebutuhan untuk diterima, diakui, mencintai 
dan dicintai, merupakan salah satu dari beberapa kebutuhan mendasar," kata Bona 
saat dihubungi Kompas.com. 
Sejak lahir, manusia bahkan sudah seharusnya mendapat cinta dan kasih 
sayang yang berkaitan dengan relasi atau interaksi manusia. Misalnya, bayi baru 
lahir mendapatkan cinta kasih dari orangtuanya yang merawatnya. 
Tanpa cinta dan kasih sayang, hal-hal negatif dapat terus mengintai 
kehidupan. Hal yang bersifat negatif lebih banyak merugikan manusia itu sendiri. 
Bona mengatakan, berdasarkan sebuah penelitian, orang-orang yang 
mengumbar kebencian, termasuk di media sosial, cederung lebih depresif dan 
secara kepribadian lebih banyak mengalami kecemasan dan kebencian. 
Kebencian itu tak hanya terhadap orang lain, tetapi bisa juga terhadap 
dirinya sendiri."Kalau orang-orang yang lebih dominan menebarkan kata-kata 
atau hal yang sifatnya positif, netral, dan penuh cinta kasih, secara kepribadian 
lebih terbuka dengan pengalaman, tidak kaku, jadi terbuka dengan berbagai hal 
yang berbeda," tutur Bona.20 
 
 
                                                           
20 Neneng magfiro. “pentingnya rasa cinta dan kasih sayang dalam kehidupan “. 01 Oktober 
2019.http://www. berbincangsyariah.com.2017/14. Pentingnya-rasa-cinta-dan-kasih-sayang-
dalam-kehidupan. html 
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4) perhatian terhadap dunianya (concern for the coming of his kingdom). 
Dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa dipungkiri bahwa seseorang hanya 
mengejar harta semata dan tidak peduli bahwa masih ada kehidupan diakhirat 
nantinya. 
b. Kompetensi Sikap Sosial  
Kompetensi sikap sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagaian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan orang tua/wali peserta didik, dan 
masyarakat sekitar.Adapun indikator Kompetensi sikap sosial yaitu:  
1) Jujur 
Perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan, baik terhadap diri 
dan pihak lain. 
2) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
3) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
4) Santun atau Sopan 
Sikap yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata 
perilakunya kesemua orang. 
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5) Percaya Diri 
Sikap akan yakin kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapaianya setiap keinginan dan harapan.21 
5. Tugas dan Fungsi Guru 
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar, 
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik 
pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar, dan 
pendidikan menegah. Guru wajib memiliki kualifikasi akademik yang diperoleh 
melalui pendidikan tinggi program sarjana atau program diploma empat, 
kompetensi (pedagogik, kepribadian, sosial, profesional), sertifikat pendidik yang 
diperoleh melalui perguruan tinggi yang memiliki program pengadaan tenaga 
kependidikan yang terakreditasi dan ditetapkan oleh pemerintah, sehat jasmani 
dan rohani yang memungkinkan guru dapat melaksanakan tugas dengan baik, 
serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional.  
Guru harus memiliki empat kompetensi, sesuai PPRI Nomor 19 tahun 
2005 yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial dan 
kompetensi profesional. Adapun tugas dan fungsi guru yang dirumuskan oleh 
P2TK Direktorat Jendral Pendidikan Tinggi Departemen Pendidikan Nasiona. 
Seperti Tabel 2.1 
 
 
 
                                                           
21 Ibid. Hal. 221 
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Tabel 2.1 Tugas, fungsi guru dan uraian tugas. 
Tugas Fungsi Uraian Tugas 
1. Mendidik, 
mengajar, 
membimbing, dan 
melatih 
1. Pendidik 
 
 
 
 
 
 
 
2. Pengajar  
 
 
 
 
3. Pembimbing 
 
 
 
 
 
4. Pelatih 
1.1 Mengembangan 
postensi/kemampuan dasar 
peserta didi 
1.2 Mengembangkan kemampuan 
peserta didik 
1.3 Memberikan keteladanan 
1.4 Menciptakan suasana 
pendidikan yang kondusif 
2.1 Merencanakan pembelajaran 
2.2 Melaksanakan pembelajaran 
yang mendidik 
2.3 Menilai proses dan hasil 
pembelajaran 
3.1 Mendorong berkembangnya 
perilaku positif dalam 
pembelajaran 
3. 2 Membimbing peserta didik 
memecahka masalah dalam 
pembelajaran 
4.1 Melatih keterampilan-
29 
 
keterampilan yang diperlukan 
dalam pembelajaran  
4.2 Membiasakan peserta didik 
berprilaku positif dalam 
pembelajaran 
II. Membantu 
pengelolah dan 
pengembangan 
program sekolah 
5. Pengembang 
Program 
 
 
6. Pengelola 
program 
1.1 Membantu mengembangkan 
program pendidikan sekolah 
dan hubungan kerja sama intra 
sekolah 
6.1 Membantu secara aktif dalam 
menjalin hubungan dan kerja 
sama anatr sekolah dan 
masyarakat 
III.Mengembangkan 
keprofesionalan 
7. Tenaga 
profesional 
7.1 Melakukan upaya-upaya untuk 
meningkatkan kemampuan 
profesional22 
 
 
 
 
 
                                                           
22 ibid . Hal. 56-57 
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B. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terdahulu merupakan acuan dan sumber referensi dalam 
penelitian ini, peneliti mendapatkan beberapa teori dari penelitian yang pernah 
dilakukan yaitu: 
Skripsi ini membahas tentang“Analisis Perangkat Pembelajaran Tematik 
Guru SD Negeri 252 Sapiri Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba”. 
Penelitian ini bertujuan untuk 1) Mengetahui bagaimana perangkat pembelajaran 
tematik guru SD Negeri 252 Sapiri Kecematan Kajang Kabupaten Bulukumba 2) 
Mengetahui bagaimana implementasi pembelajaran tematik guru SD Negeri 252 
Sapiri Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 3) Mengetahui hambatan-
hambatan apa yang ditemui guru dalam pembelajaran tematik dan bagaimana cara 
mengatasinya di SD Negeri 252 Sapiri Kecamatan Kajang Kabupaten Bulukumba. 
Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif kualitatif. Pendekatan penelitian 
ini adalah kualitatif. Sumber data penelitian ini adalah sumber data primer dan 
sumber data sekunder. Selanjutnya Metode pengumpulan data yang digunakan 
adalah observasi, wawancara, dan dokumentasi. Instrument penelitian yang 
digunakan adalah pedoman wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data 
dilakukan dengan melalui tiga tahapan, yaitu: tahap pra penelitian, tahap 
penelitian dan penarikan kesimpulan. Pengujian keabsahan data yang digunakan 
adalah triangulasi data, triangulasi metode dan triangulasi sumber. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa dalam perangkat pembelajaran 
tematikguru diperlukan penguasaan materi dan persiapan dalam penyajiannya 
dikelas yaitu mempersiapkan silabus, rencana pelaksanaan pembelajaran, lembar 
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kegiatan siswa, buku siswa, media pembelajaran, dan tes hasil belajar. 
Mempersiapkan alat peragayang sesuai dengan standar kompetensi dan 
kompetensi dasar materi yang diajarkan, mengatur tempat dan memperkirakan 
waktu yang akan dipergunakan, serta mengadakan evaluasi sebagai penilaian 
akhir dalam proses pembelajaran. 
Pembelajaran tematik adalah pembelajaran terpadu yang menggunakan 
temauntuk mengaitkan beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan 
pengalamanbermakna kepada siswa. Dalam proses pembelajaran dan tema yang 
diajarkan dilihatdari aspek sebelum kegiatan pembelajaran. Hal ini berlangsung 
selama kegiatan pembelajaran dan sesudah kegiatan pembelajaran dalam 
menerapkan pembelajaran tematik terhadap siswa. 
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Guru SMP Negeri 1 Batu Putih 
C. Kerangka Konsep 
Dalam kompetensi sikap spiritual dan sosial dapat diketahui bahwa 
penerapan sikap spiritual dan sosial sangat minim digunakan oleh guru sehingga 
dalam kompetensi inti hanya lebih fokus pada kompetensi inti 3 dan 4. 
Seorang guru dalam melaksanakan tanggung jawab di sekolah tentu akan 
mengalami suatu kendala dalam proses mendidik, mengajar, dan membimbing, 
sehingga guru harus mampu menemukan solusi untuk mengatasi masalah yang 
dihadapi. 
Berdasarkan uraian diatas, maka dapatlah disederhanakan dalam bentuk 
sebuah    kerangka konsep. 
 
  
 
  
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1. Skema Kerangka Konsep 
SMPN 1 BATU PUTIH 
Kendala Pengembangan Perangkat 
Pembelajaran Guru 
1. Kurangnya waktu 
2. Guru tidak  secara mandiri 
menyusun RPP 
3. Kesulitan merumuskan indikator 
4. Kesulitan merumuskan tujuan 
pembelajaran  
5. Tidak memanfaatkan teknologi  
6. sulitnya melakukan analisis soal 
7. Tidak melakukan analisi hasil 
siswa 
8. Kesulitan dalam menyusun 
bentuk soal evaluasi 
Kompetensi Sikap Spiritual  
1. Memiliki rasa hormat kepada 
sesama 
2. Ketaatan dalam melakukan 
ibadah 
3. Memiliki rasa cinta dan sayang 
pada sesama 
4. Perhatian terhadap dunianya 
 
Kompetensi Sikap Sosial 
1. Jujur 
2. Disiplin 
3. Tanggung jawab 
4. Sopan atau santun 
5. Percaya diri 
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BAB III  
METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Pendekatan  Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif 
deskriptif. Penelitian deskriptif bertujuan untuk mendeskripsikan secara 
sistematis, factual, dan akurat mengenai berbagai sifat dan faktor tertentu dari 
suatu populasi atau daerah tertentu.23 Penelitian deskriptif diartikan sebagai suatu 
penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu/fenomena atau peristiwa secara 
sistematis sesuai dengan apa adanya. Penelitian deskriptif dilakukan untuk 
memperoleh informasi mengenai keadaan saat ini. Dalam penelitian semacam itu, 
penelitian mencoba menentukan sifat situasi sebagaimana adanya pada waktu 
penelitian dilakukan.24 Sehingga, pada penelitian ini peneliti bertujuan untuk 
mendapatkan informasi secara mendalam mengenai pengembangan perangkat 
pembelajaran yang dilakukan oleh guru pada kompetensi sikap spritual dan sosial 
di SMP Negeri 1 Batu Putih, yang kemudian disusun secara deskriptif. Penelitian 
ini diharapkan mampu memberikan informasi yang lebih akurat kepada 
masyarakat. 
B. Lokasi Penelitian 
Penelitian dilaksanakan di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Alasan penelitian dilakukan di SMP Negeri 1 
Batu Putih yaitu dengan mempertimbangkan mudah dalam mengurus persuratan 
meneliti, namun tidak sesuai dengan perkiraan yang hanya langsung meneliti di 
                                                           
23 Sentoso, Gempur. 2005. Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif. Jakarta: Prestasi 
Pustaka. Hal. 29  
24Dantes Nyoman. 2012. Metodologi Penelitian. Yokyakarta: C. V ANDI. Hal. 51 
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sekolah tanpa memikirkan persuratan yang ditujukan kepada gubernur Sulawesi 
Tenggara dari Badan Permodalan karena beda provinsi.  
C. Tahap-Tahap Kegiatan Penelitian 
Adapun tahapan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Tahap pra penelitian 
Pada tahap ini dilakukan observasi awal dan penentuan lokasi. Observasi 
awal bertujuan untuk mendapatkan informasi awal mengenai kondisi penelitian 
yang akan dilaksanakan terkait layak tidaknya penelitian untuk dilaksanakan. 
Selanjutnya, menyusun proposal penelitian sebagai syarat untuk melakukan 
penelitian. Proposal yang telah disetujui akan digunakan untuk mengurus 
perizinan dalam proses penelitian. 
2. Tahap penelitian 
Pada tahap ini peneiliti mulai melakukan proses turun lapangan untuk 
mengumpulkan seperti data primer dan sekunder. Data primer yaitu data yang 
didapat dari informan ataupun responden secara langsung seperti wawancara dan 
pembagian angket. Data sekunder yang dimaksud seperti dokumentasi dan 
dokumen-dokumen lain yang dibutuhkan. Wawancara dan pembagian angket 
dilakukan kepada guru di SMP Negeri 1 Batu putih pada kompetensi sikap 
spritual dan sosial sesuai dengan kriteria sampel. 
3. Tahap akhir   
Tahap ini mulai dilaksanakan proses analisis dengan menggunakan data-
data yang telah dikumpulkan peneliti. Tahap ini peneliti juga melakukan 
pengecekan dan pemeriksaan keabsahan data dengan mempertimbangkan 
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fenomena maupun dokumentasi utnuk membuktikan keabsahan data yang peneliti 
telah kumpulkan. Hasil analisis yang diperoleh selanjutnya digunakan untuk 
menyusun sebuah laporan (skripsi) berdasarkan aturan penulisan yang telah 
ditetapkan oleh Program Studi Pendidikan Ilmu Pengetahuan Sosial Universitas 
Negeri Makassar. 
D. Fokus Penelitian 
Spradley menggunakan istilah “social situation” (situasi sosial) untuk 
menggambarkan keberadaan kelompok yang diteliti. Situasi sosial itu mencakup3 
unsur utama, yaitu: (1) pelaku (actor), yang pelaku atau aktor kegiatan tersebut; 
(2) tempat (place), yaitu tempat kejadian dimana kegiatan tersebut dilakukan; (3) 
aktivitas (activities), merupakan segala aktivitas yang dilakukan aktor ditempat 
tersebut dalam konteks yang sesungguhnya. Situasi sosial itu dapat dinyatakan 
sebagai objek penelitian yang ingin diungkap dan dideskripsikan secara 
mendalam “apa yang terjadi didalamnya” Dalam situasi sosial tersebut peneliti 
menginterviu pelaku yang melakukan dan dapat juga mengamati kegiatan atau 
aktivitas yang mereka lakukan ditempat tersebut atau mengambil foto peristiwa, 
kejadian, atau momen yang terjadi.25 Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan 
penelitian, maka yang menjadi focus penelitian ini adalah: 
1) Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara. 
                                                           
25Yusuf Muri. 2017. Metode Penelitian  Kuantitatif, Kualitatif, dan penelitian Gabungan. Jakarta: 
. Hal. 368 
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2) Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru 
pada kompetensi sikap spritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
E. Sumber Data 
Sumber data dapat juga disebut sebagai tempat data diperoleh. Adapun 
sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1) Data Primer 
Data primer yaitu data yang diambil atau didapat secara langsung oleh 
peneliti dari lokasi penelitian atau sumber data yang diperoleh langsung dari 
responden sesuai dengan penelitian yang dilaksanakan. Adapun responden dalam 
penelitian ini adalah guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Batu Putih. 
2) Data Sekunder  
Data sekunder merupakan data yang diperoleh secara tidak langsung 
seperti majalah, jurnal, skripsi, internet, buku, bulletin, Koran dan dokumen-
dokumen lain yang berkaitan dengan penelitian pengembangan perangkat 
pembelajaran pada kompetensi sikap spritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu 
Putih. 
F. Instrumen Penelitian 
Dalam penelitian kualitatif, kualitas instrumen penelitian berkenaan 
ketepatan cara-cara yang digunakan untuk mengumpulkan data. Oleh karena itu 
instrumen yang telah teruji validitas dan reliabilitasnya, belum tentu dapat 
menghasilkan data yang valid reliabel, apabila instrumen tersebut tidak digunkan 
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secara tepat dalam pengumpulan datanya. Instrumen dalam penelitian kualitatif 
dapat berupa test, pedoman wawancara, pedoman dan observasi.26 
G. Prosedur Pengambilan Data 
1) Observasi 
Observasi merupakan proses pengumpulan data maupun informasi awal 
yang berhubungan dengan penelitian yang akan dilaksanakan. Peneliti melakukan 
tahap turun lapangan kemudian mencari data dan informasi terkait objek yang 
akan diteliti. Adapun pedoman observasi yang telah dibuat oleh peneliti sebagai 
tolok ukur dalam pencarian sampel seperti adanya guru yang terlibat di sekolah 
SMP Negeri 1 Batu Putih dalam mengajar siswa-siswi.  
2) Wawancara 
Wawancara merupakan proses pengumpulan data secara langsung yang 
dilakukan peneliti dengan cara memberikan sejumlah pertanyaan kepada 
responden sesuai dengan tujuan penelitian yang akan dilaksanakan. Teknik 
wawancara yang digunakan yaitu wawancara semi terstruktur. Informan dalam 
penelitian ini yaitu guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran di SMP 
Negeri 1 Batu Putih yang terlibat di sekolah secara langsung. Adapun data dan 
informasi yang ingin diketahui dari wawancara yaitu pengembangan perangkat 
pembelajaran pada komptensi sikap spritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu 
Putih. 
 
 
                                                           
26Sugiyono. 2015. Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D. 
Bandung. Cetakan ke-22. ALFABETA,cv.Hal. 305 
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3) Dokumentasi 
Dokumentasi adalah metode pengumpulan data penelitian seperti gambar, 
foto-foto penelitian serta dokumen-dokumen yang dapat dijadikan sebagai data-
data yang berhubungan dengan objek penelitian. Informasi yang dimaksud seperti 
catatan-catatan penelitian, rekaman, gamabar dan lampiran-lampiran surat 
persetujuan responden. 
H. Pengecekan Keabsahan Data 
Pengecekan keabsahan data bertujuan unutk menguji kredibilitas data atau 
untuk mendaptkan kepercayaan terhadap data hasil penelitian. Terdapat dua cara 
yang digunakan peneliti dalam mengecek keabsahan data yaitu: 
1) Triangulasi 
Triangulasi merupakan proses penyogokan bukti terhadap temuan, 
analisis, dan interpretasi data yang telah dilakukan peneliti yang berasal dari: 1) 
individu (informan) yang berbeda (guru dan murid), 2) tipe atau sumber data 
(wawancara, pengamatan, dan dokumen), serta 3) metode pengumpulan data 
(wawancara, pengamatan, dan dokumen) .  
2)  Member Checking 
Peneliti perlu mengecek temuannya dengan partisipan demi keakuratan 
temuan. Member checking adalah proses peneliti mengajukan pertanyaan pada 
satu atau lebih partisipan untuk tujuan seperti yang telah dijelaskan di atas. 
Aktifitas ini juga dilakukan untuk mengambil temuan kembali pada partisipan dan 
mnanyakan pada mereka baik lisan maupun tulisan tentang keakuratan laporan 
penelitian. Pertanyaan dapat meliputi beberapa aspek dalam penelitiantersebut, 
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misalnya apakah deskripsi data telah lengkap, apakah interpretasi bersifat 
representatif dan dilakukan tanpa kecenderungan.27 
I. Teknik Analisis Data 
Fossey, mengemukakan batasan tentang analisis data: 
“Yaitu menegaskan bahwa analisis data kualitatif merupakan proses 
mereviu dan memeriksa data, menyintesis dan menginterpretasikan data 
yang terkumpul sehingga dapat menggambarkan dan menerangkan 
fenomena atau situasi sosial yang diteliti”.  
Proses bergulir dan peninjauan kembali selama proses penelitian sesuai 
dengan fenomena dan strategi penelitian yang dipilih peneliti memberi warna 
analisis data yang dilakukan, namun tidak akan terlepas dari kerangka 
pengumpulan data, reduksi data, penyajian (display) data, dan 
kesimpulan/verivikasi.28 
Pada tahap ini calon peneliti melakukan analisis data terhadap hasil 
wawancara di lapangan dengan menggunakan pendekatan model Miles dan 
Huberman dengan langkah sebagai berikut: 
 
 
 
 
 
 Skema 2. Analisis Data (Miles dan Huberman)  
                                                           
27Andi Pastowo. “Teknik Pengecekan Keabsahan Data dalam Penelitian Kualitatif”. 2 Februari 
2019. http://dunia-penelitian.blogspot. Com/2011/12/teknik-pengecekan-keabsahan- data-
dalam.html 
 
28 Ibid. Hal. 400 
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1) Pengumpulan data 
Pada tahap ini peneliti melakukan proses pengumpulan data dengan 
menggunakan teknik pengumpulan data yang ditentukan sejak awal. Proses 
pengumpulan data sebagaimana diungkap di muka harus melibatkan sisi 
informan, aktivitas, latar, atau konteks terjadinya peristiwa. Data yang didapat 
dari hasil wawancara, observasi, dan dokumentasi dicatat pada catatan lapangan. 
2) Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemfokusan, penyederhanaan dan 
abstraksi data besar dari kegiatan  penelitian.  Reduksi  data  dapat  menggunakan  
bentuk singkatan, koding, perumusan tema, serta membuat batasan persoalan. 
Reduksi data juga merupakan suatu bentuk analisis yang mempertegas, 
memperpendek, meneliti hal-hal yang penting dan mengatur data yang kemudian 
diambil kesimpulan. 
3) Penyajian Data 
Penyajian data merupakan suatu informasi yang memungkinkan 
kesimpulan penelitian dapat dilakukan. Penyajian data bisa berbentuk tulisan, 
gambar, tabel, dan grafik. Tujuan dari penyajian data untuk menggabungkan 
informasi sehingga bisa memberikan gambaran terhadap keadaan yang terjadi.  
4) Verifikasi dan Penarikan Kesimpulan 
Tahap akhir proses pengumpulan data adalah penarikan kesimpulan dan 
verifikasi.29 
 
                                                           
29 Idrus, Muhammad. 2009.  Metode Penelitian Ilmu Sosial. Yogyakarta : Penerbit Erlangga 
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. HASIL PENELITIAN 
1. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
a. Letak Geografis SMP Negeri 1 Batu Putih 
Sekolah SMP Negeri 1 Batu Putih berada diprovinsi Sulawesi Tenggara, 
Kabupaten Kolaka Utara, kecematan Batu Putih, Kelurahan Batu Putih, di dusun 1 
Batu Putih, dan jarak dari jalan poros Jln. Trans Sulawesi dari sekolah kurang 
lebih 100 meter dan terletak dijalan poros desa Parunglampe,  adapun luas tanah 
SMP Negeri 1 Batu Putih adalah 16,880 M2.  
b.   Sejarah SMP Negeri 1 Batu Putih 
SMP Negeri 1 Batu Putih berdiri pada tahun 1992 yang dipimpin 
pertama oleh bapak Karim S.Pd dan dilanjut oleh bapak Nasruddin S.Pd, pak 
Musta S.Pd, Moh.Taufik S.Pd, Hasanuddin S.Pd pada tahun, Hasmawati S.Pd dan 
sampai sekarang dipimpin oleh bapak Juanda S.Pd tahun 2019. 
c. Visi dan  Misi SMP Negeri 1 Batu Putih 
 Adapun visi misi SMP Negeri 1 Batu Putih, Visi: cerdas terampil dan 
berahlak mulia, Misi: melaksanakan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, 
menumbuhkembangkan aktifitas dan kreatifitas untuk peningkatan prestasi siswa 
serta perilaku tertib, mandiri, dan bertanggung jawab berdasarkan keimanan dan 
ketaqwaan. 
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d. Keadaan Guru 
Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif. Obyek yang 
diteliti dalam penelitian ini adalah Pengembangan Perangkat Pembelajaran Guru 
Pada Kompetensi Sikap Spiritual dan Sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. Subjek penelitian ini adalah 
guru-guru di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara.  
Tabel 4.1 
 Nama-Nama Guru SMP Negeri 1 Batu Putih 
 
No. Nama Inisial Jenis 
Kelamin 
Umur Sekolah Jabatan 
1 Ismail, S.Pd IS L 27 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Guru PJOK 
2 Hasriadi, S.Pd HAS L 49 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
3 Hj. Hamnasari HM, 
S.Pd.,M.M 
HA P 40 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPS 
4 Adriana Buangin, 
S.P 
AB P 39 
tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
5 Jamila, S.Pd J P 30 
Tahum 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Seni Budaya 
6 Hamdiana, S.Pd HAM P 57 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
PKN 
7 Darmawati, S.Pd DA P 35 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
PKN 
8 Anindiati, S.Pd AN P 27 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Indonesia 
9 Asra, S.Pd AS P 32 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Matematika  
10 Nurhaeni, S.Pd NU P 31 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
11 Dra. Kasmiati KA P 50 SMPN 1 Batu Pendidikan 
Agama 
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Tahun Putih Islam 
12 Hardianti, S.Pd HAR P 28 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Indonesia 
13 Suriani, S.S., M.M SU P 43 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Inggris 
14 Sitti Sajidah, S.Pd ST P 30 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Matematika  
15 Rina Mutmainna, 
S.Pd 
RM P 30 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Inggris 
16 Astika, S.Pd A P 25 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Guru IPS 
Sumber: Data Kemdikbud Kabupaten Kolaka Utara  2019 
e. Keadaan Personal  
Jumlah keseluruhan tenaga pendidik dan kependidikan di SMP Negeri 1 
Batu Putih, kecematan Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara ini terhitung 20 
orang jumlah guru, Staff TU 3 orang, dan Rombongan Belajar 9, di SMP 
Negeri 1 Batu Putih, Kabupaten Kolaka Utara. 
f. Keadaan Siswa Tahun Ajaran 2018/2019 
Dalam suatu sekolah mestilah memiliki siswa atau peserta didik yang 
akan belajar dan menerima ilmu pengetahuan dari guru. Beberapa Data SMP 
Negeri 1 Batu Putih, Kabupaten Kolaka Utara Tahun Ajaran 2018/2019. 
Namun pada jumlah siswa yang dominan banyak adalah siswa perempuan 
dibanding laki-laki.   
Pengamatan yang dilakukan dapat diperoleh pada jumlah guru SMP 
Negeri 1 Batu Putih yaitu 20, namun berdasarkan data informan yang berhasil 
yang dapat diwawancara hanya 16 guru karena beberapa guru mengikuti 
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pelatihan dan sakit, staff TU 3 orang, rombongan belajar 9, jumlah siswa 143, 
jumlah siswi 151 jadi julah keseluruhan siswa/siswi yaitu 194 orang. 
B. PENYAJIAN DATA 
 Berdasarkan hasil observasi peneliti dari tanggal 26 juli sampai tanggal 26 
september di lapangan peneliti berhasil mewawancarai 16 informan yang terdiri 
dari Guru-guru yang mengajar di SMP Negeri 1 Batu Putih. Peneliti juga telah 
mengumpulkan dokumentasi dari beberapa kegiatan terkait masalah yang diteliti. 
Adapun penyajian data hasil penelitiannya bisa dilihat sebagai berikut.  
1. Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi 
sikap spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara.  
 
 Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi 
sikap spiritual dan sosial yaitu Silabus, RPP, media pembelajaran, modul 
pembelajaran, LKPD, dan lembar penilaian.  
a) Pengertian Silabus   
Silabus dapat didefinisikan sebagai “garis besar, ringkasan, iktisar, atau 
pokok-pokok isi atau materi pelajaran”. Istilah silabus digunakan untuk menyebut 
suatu pokok pengembangan kurikulum berupa penjabaran lebih lanjut dari SK dan 
KD yang ingin dicapai, dan pokok-pokok serta uraian materi yang perlu dipelajari 
anak didik dalam rangka pencapaian SK dan KD yang dikembangkan oleh pusat 
(puskur). Selanjutnya, silabus dijabarkan dalam rencana pelaksanaan 
pembelajaran, dilaksanakan, dievaluasi, dan ditindaklanjuti oleh masing-masing 
satuan pendidikan (sekolah dan guru). 
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2) Pengertian RPP (Rencana Pelaksanaan Pembelajaran ) 
Rencana pelaksanaan pembelajaran adalah rancangan pembelajaran mata 
pelajaran setiap pertemuan atau per unit yang akan diterapkan guru  (baik yang 
menyusun RPP itu sendiri maupun yang bukan) diharapkan bisa menerapkan 
pembelajaran secara terprogram. 
3) Media Pembelajaran 
Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan dalam proses 
pembelajaran yang dimasukkan untuk memudahkan, memperlancar komunikasi 
antara guru dan siswa sehingga proses pembelajaran berlangsung efektif dan 
berhasil dengan baik. Media pembelajaran menempati posisi yang cukup penting 
sebagai salah satu komponen dalam sistem pembelajaran.30 
4) Modul Pembelajaran  
Modul pembelajaran merupakan satuan program belajar mengajar yang 
terkecil, yang dipelajari oleh siswa sendiri secara perseorangan atau diajarkan oleh 
siswa kepada dirinya sendiri. 
5) Lembar Kegiatan Peserta Didik (LKPD)  
Lembar kegiatan peserta didik (student worksheet) adalah lembaran-
lembaran berisi tugas yang harus dikerjakan oleh peserta didik dalam tertentu. 
LKPD sangat baik dipergunakan dalam rangka strategi herestik maupun 
ekspositorik. Dalam strategi heuristic LKPD dipakai dalam metode penemuan 
terbimbing, sedangkan dalam strategi ekspositorik LKPD dipakai untuk 
memberikan latihan pengembangan. Selain itu LKPD sebagai penunjang untuk 
                                                           
30Susanto Ahmad. 2014. Pengembangan Pembelajaran IPS. Jakarta. Cetakan ke-1. 
PRENADAMEDIA GROUP. Hal. 315 
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meningkatkan aktifitas siswa dalam proses belajar dapat mengoptimalkan hasil 
belajar.31 
6) Lembar Penilaian   
Asesmen adalah prosedur yang digunakan untuk mendapatkan informasi 
tentang prestasi atau kinerja seseorang yang hasilnya akan digunakan untuk 
evaluasi. Asesmen dilakukan untuk mengetahui seberapa tinggi kinerja atau 
prestasi seseorang. Informasi tersebut diperoleh dari hasl pengolahan data 
pengukuran dan non pengukuran. Infomasi disajikan dalam bentuk profil peserta 
didik untuk menetapkan apakah peserta didik dinyatakan sudah atau belum 
menguasai kompetensi yang ditargetkan.32 
Dalam lembar penilaian KTSP (Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan) 
hanya fokus pada pengetahuan saja, berbeda halnya dengan kurikulum 2013 saat 
ini secara otentik dengan mengukur semua kompetensi sikap, keterampilan dan 
pengetahuan berdasarkan proses dan hasil.  
Dalam bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru ini dapat 
diterapkan dari 4 KI terutama dalam KI (1) dan KI (2). Dimana pada kompetensi 
sikap spiritual ini membahas tentang sifat religius dan sifat emosial baik pada 
sesama manusia maupun kepada sang pencipta, sedangkang kompetensi sikap 
sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagaian dari masyarakat untuk 
berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, sesama pendidik, 
tenaga kependidikan orang tua/wali peserta didik, dan masyarakat sekitar,  hal ini 
dapat dilihat pada indikator kompetensi sikap spiritual dan sosial. Indikator sikap 
                                                           
31 Ekamayangsafitri. “pengertian modul pembelajaran “. 10 Juli 2019. 
http://ekamayangsafitri.blogspot.com/2015/11/pengertian-modul-pembelajaran. html 
32Ibid. Hal. 209   
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spiritual yaitu: memiliki rasa hormat kepada sesama, ketaatan dalam melakukan 
ibadah, memiliki rasa cinta dan sayang pada sesama dan perhatian terhadap 
dunianya, indikator sikap sosial yaitu: jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan atau 
santun dan perya diri. 
a. Kompetensi sikap spiritual 
Sikap Spiritual memiliki arti sikap yang mengarah kepada kebenaran 
universal dan memiliki kualitas emosional yang cenderung konsisten. Sikap 
spiritual ini lebih bersifat religius. Secara umum, seseorang memiliki sikap 
spiritual biasanya ditunjukkan dengan indikator yaitu; memiliki rasa hormat 
kepada sesama (reverence), ) ketaatan dalam melakukan ibadah dan atau berdoa 
(prayerfulness), memiliki rasa cinta dan sayang pada sesama (loving service) dan 
perhatian terhadap dunianya (concern for the coming of his kingdom ). 
Mengintegrasikan sikap spiritual seperti Memiliki rasa hormat kepada 
sesama, Ketaatan dalam melakukan ibadah, Memiliki rasa cinta dan sayang pada 
sesama dan Perhatian terhadap dunianya. Dilihat dari hasil wawancara dengan 
bapak ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Iya, karena dalam tahap awal pada RPP itu diawali dengan doa dan 
tidak saling menganggu sesama teman pada saat berdoa meski ada yang 
berbeda kepercayaan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang baik 
pada sesama guru maupun kepada siswa/siswi, iya  interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. (Senin 23 September 
2019) 
 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dalam menghormati sesama guru kan sudah tertera pada RPP tentang 
waktu artinya gru yang mengajar harus keluar tepat waktu karena 
selanjutnya aka nada guru lain yang mau mengajar, akan tetapi dalam 
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menghormati sesama siswa guru sudah menerapkan pada RPP dan 
diterapkan sebelum pembelajaran berlangsung, seperti berdoa 
berdasarkan kepercayaan masing dan tidak saling menganggu pada saat 
berdoa, iya diberhentikan pembelajaran pada saat azan sedang 
berkumandan apalagi disekitar kita dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamna Sari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Memberikan tugas secara berkelompok agar siswa dapat komunikasi 
antar satu sama yang lain kemudian memberikan kesempatan untuk 
bertanya dan menjawab sesuai dengan kemampuan mereka dan 
memberikn kesempatan pada peserta yang lain untuk menjawab terlebih 
dahulu pertanyaan dari temannya baru kemudian nanti disimpulkan oleh 
selaku guru yang mengajar dimata pelajaran ini, iya memberhentikan 
pembelajran pada saat azan sedang berkumandan, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya, diterapkan sesuai pada RPP yang dibuat seperti memberi arahan 
sebelum belajaran agar tidak saling menganggu baik baca doa maupun 
sudah belajar, kadang-kadang memberhentikan pembelajran pada saat 
azan sedang berkumandan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada siswa/siswi, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. (Senin 23 September 
2019) 
  
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun 
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kepada siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap 
berjalan dengan baik. (Senin 23 September 2019) 
 
Selanjutnya berbeda halnya dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang 
berpendapat bahwa: 
“Iya karena tentu diintegrasikan dengan cara tidak saling menganggu 
pada saat berdoa meski ada yang berbeda kepercayaan dan itu sudah 
menjadi dasar pada RPP dan juga pada pembelajaran PKN itu ada materi 
yang diajarkan untuk saling menghormati sesame, memberhentikan 
pembelajran pada saat azan sedang berkumandan, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik”. (Senin 23 September 2019) 
 
 Sama halnya dengan ibu Adriana Buangin, ibu Darmawati seorang Guru 
PKN yang mengungkapkan bahwa: 
 “Iya, karena dalam penyusunan RPP akan dibuat 1 minggu sebelum 
proses pembelajaran akan dilangsungkan, seperti dalam membaca doa 
sebelum belajar, memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang 
berkumandan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tetap diterapkan agar sikap spiritual tetap berjalan, seperti 
menunggu guru didalam kelas sebelum guru dating bukan malah 
sebaliknya guru sudah ada didalam kelas siswa masih diluar, dalam 
ketaatan melakukan ibadah salah satu bentuk ketaatan ibadah seperti 
memberhentikan proses pembelajaran ketika adzan berkumandan, 
sebagai seorang pendidik dan pengajar kita harus mampu memberikan 
cinta dan sayang pada anak-anak didik kita karena selain jadi pendidik 
kita juga berperan sebagai orang tua selama masih jam sekolah, dan 
interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. 
(Senin 23 September 2019) 
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Sama halnya dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya, karena dalam tahap awal pada RPP itu diawali dengan doa dan 
tidak saling menganggu sesame teman pada saat berdoa meski ada yang 
berbeda kepercayaan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang baik 
pada sesama guru maupun kepada siswa/siswi, iya  interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan dengan baik  2013”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Sama halnya dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya, diterapkan sesuai pada RPP yang dibuat seperti memberi arahan 
sebelum belajaran agar tidak saling menganggu baik baca doa maupun 
sudah belajar, kadang-kadang memberhentikan pembelajran pada saat 
azan sedang berkumandan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada siswa/siswi, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. (Senin 23 September 
2019) 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap 
berjalan dengan baik”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dalam menghormati sesama guru kan sudah tertera pada RPP tentang 
waktu artinya gru yang mengajar harus keluar tepat waktu karena 
selanjutnya aka nada guru lain yang mau mengajar, akan tetapi dalam 
menghormati sesama siswa guru sudah menerapkan pada RPP dan 
diterapkan sebelum pembelajaran berlangsung, seperti berdoa 
berdasarkan kepercayaan masing dan tidak saling menganggu pada saat 
berdoa, iya diberhentikan pembelajaran pada saat azan sedang 
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berkumandan apalagi disekitar kita dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap 
berjalan dengan baik”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dalam menghormati sesama guru kan sudah tertera pada RPP tentang 
waktu artinya gru yang mengajar harus keluar tepat waktu karena 
selanjutnya aka nada guru lain yang mau mengajar, akan tetapi dalam 
menghormati sesama siswa guru sudah menerapkan pada RPP dan 
diterapkan sebelum pembelajaran berlangsung, seperti berdoa 
berdasarkan kepercayaan masing dan tidak saling menganggu pada saat 
berdoa, iya diberhentikan pembelajaran pada saat azan sedang 
berkumandan apalagi disekitar kita dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Iya, seperti dalam membaca doa sebelum belajar dan tidak menganggu 
satu sama lain yang beda agama agar saling menghormati meski beda 
agama, memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang 
berkumandan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada siswa/siswi, dan seperti kita ketahui bahwa 
bahwa dunia hanyalah sementara jadi silaturahmi tetap berjalan baik 
sesame gru, siswa maupun dimasyarakat”. (Selasa 24 September 2019) 
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Sama halnya dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya, karena dalam penyusunan RPP akan dibuat 1 minggu sebelum 
proses pembelajaran akan dilangsungkan, seperti dalam membaca doa 
sebelum belajar, memberhentikan pembelajran pada saat azan sedang 
berkumandan, tidak membedak-bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan baik”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam 
mengintegrasikan sikap spiritual guru selalu menerapkan pada setiap pertemua 
pada pendahuluan seperti berdoa sebelum belajar dan tidak saling menganggu 
antar satu sama lain yang beda agama atau kepercayaan, dan sebaiknya 
memberhentikan pembelajaran pada saat adzan berkumandan karena itu 
merupakan salah satu bentuk ketaatan kita, tidak membeda-bedakan cinta dan 
kasih sayang pada siswa dan sesama guru serta dapat menjalin silatuhmi pada 
guru, siswa maupun masyarakat diluar lingkungan sekolah. 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa guru sudah 
menerapkan sikap spiritual meskipun dari siswa ada yang beda kepercayaan dan 
tidak saling menganggu pada saat berdoa, sikap spiritual ini sudah ada sebelum 
kurikulum 2013 diterapkan karena sebelum proses pembelajaran siswa harus 
berdoa terlebih dahulu. 
b. kompetensi sikap sosial 
Kompetensi sikap sosial adalah kemampuan pendidik sebagai bagaian dari 
masyarakat untuk berkomunikasi dan bergaul secara efektif dengan peserta didik, 
sesama pendidik, tenaga kependidikan orang tua/wali peserta didik, dan 
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masyarakat sekitar. Adapun indikator Kompetensi sikap sosial yaitu; Jujur, 
disiplin, tanggung jawab, sopan atau santun dan percaya diri. 
Mengintegrasikan sikap sosial seperti jujur, disiplin, tanggung jawab, 
santun atau sopan dan percaya diri. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Iya tentu karena akan menimbulkan kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan tugas-tugasnya, selalu 
diperhatikan dan ditegur seperti ditegur ketika baju diluar, insya Allah 
akan dijalankan tanggung jawab yang diberikan meski saya mengajar di 
SD dan SMP, selalu diajarkan sopan santu seperti tidak menganggu satu 
sama lain ketika sedang mengajar, dalam percaya dri pada siswa itu  
tidak semua karena kita tau bahwa kemampuan berfikir dan tidak sama”. 
(Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya.”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamna Sari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya, seperti dalam memberikan penilaian sesuai dengan kemampuan 
akademik, tugas siswa/siswi, memberikan teguran secara lisan kepada 
siswa yang melakukan pelanggaran kemudian saya selaku guru 
memberikan contoh, misalnya mengajar tepat waktu pada saat bel sudah 
bunyi dan keluar pada saat bel sudah bunyi, sehingga mengajarkan siswa 
bagaimana kita bisa menghargai waktu dan disiplin terhadap waktu yang 
54 
 
ditentukan, Alhamdulillah dijalankan contohnya mengajar tepat waktu, 
menegur siswa atau memberi sanksi pada siswa ketika melakukan 
pelanggaran, contoh kecil tidak mengerjakan tugas bisa diberi sanksi 
keringan 2 x lipat dari tugas pertama dengan waktu yang ditentukan, 
guru tidak membeda-bedakan siswa/siswinya pada saat melakukan 
pelanggaran dan langsung memberi peringatan atau sanksi berdasarkan 
aturan yang ada, sebelum proses pebelajaran berlangsung, sebenarnya 
kalau percaya diri seharusnya guru memberi motivasi dulu karena tdak 
semua kemampuan siswa sama, kemudian memberikan kesempatan 
untuk bertanya dan meminta bantuan pada teman-teman dalam artian 
tutor sebaya”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tentu seperti misalnya nilai yang diperoleh berdasarkan akademik, 
tugas-tugas itu kita berikan berdasarkan kemampuan dan keseharian 
mereka, siswa akan diajar bagaimana cara disiplin dan harus mengenal 
karakter siswa itu dulu, lalu kita berikan bimbingan kalau memang perlu 
diberi bimbingan, iya karena tanggung jawab ini merupakah amanah 
atau kepercayaan yang harus dijalankan agar bagaiaman kita bisa 
menularkan pada siswa semisal mereka mengerjakan tugas dan 
membersihkan kelas, iya sopan santun ini akan diberi tau kepada siswa 
sesuai yang tertera pada RPP agar dapat direalisasikan semisal tidak 
ribut dalam kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, 
percaya diri juga sudah diterapkan pada RPP yang kemudian guru akan 
mengingatkan dan memberikan contoh pada siswa.”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Dengan demikian ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya”. (Senin 
23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Iya tentu karena akan menimbulkan kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan tugas-tugasnya, selalu 
diperhatikan dan ditegur seperti ditegur ketika baju diluar, insya Allah 
akan dijalankan tanggung jawab semisal masuk mengajar setiap jam 
pelajaran yang sudah ditentukan pihak sekolah, selalu diajarkan sopan 
santu seperti tidak menganggu satu sama lain ketika sedang mengajar, 
dalam percaya dri pada siswa itu  tidak semua karena kita tau bahwa 
kemampuan berfikir dan tidak sama”. (Senin 23 September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Iya, karena dalam penyusunan RPP akan dibuat 1 minggu sebelum 
proses pembelajaran akan dilangsungkan, seperti dalam memberikan 
penilaian sesuai dengan kemampuan akademik, tugas siswa/siswi, selalu 
diingatkan setiap hari pada saat apel, dalam menjalankan tanggung 
jawab, guru tidak membeda-bedakan siswa/siswinya pada saat 
melakukan pelanggaran dan langsung memberi peringatan atau sanksi 
berdasarkan aturan yang ada, sebelum proses pebelajaran berlangsung, 
guru selalu memperingati pada siswa/siswinya agar salin menghargai 
agar suasana kelas tetap aman dan tentram dengan tidak menganggu satu 
sama lain, dan tidak semua kelas dapat dipercaya bahwa siswa/siswinya 
mengerjakan tugas dengan percaya diri hanya saja beberapa kelas 
tertentu”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya direalisasikan agar sikap sosial tetap berjalan, semisal tidak 
membela teman yang yang tidak menjalankan tugas membersihkan 
dikelas tapi harus jujur, dalam hal disiplin dapat dilihat seperti tidak 
ribut pada saat apel pagi dan siang, tidak bolos dan tidak keluar bajunya, 
dalam menjalankan tanggung jawab guru dapat mengajar setiap jadwal 
yang ditentukan, guru tidak membeda-bedakan siswa/siswinya pada saat 
melakukan pelanggaran dan langsung memberi peringatan atau sanksi 
berdasarkan aturan yang ada, dan tidak semua kelas dapat dipercaya 
bahwa siswa/siswinya mengerjakan tugas dengan percaya diri hanya saja 
beberapa kelas tertentu.  ”. (Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya tentu karena akan menimbulkan kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan tugas-tugasnya, selalu 
diperhatikan dan ditegur seperti ditegur ketika baju diluar, insya Allah 
akan dijalankan tanggung jawab semisal masuk mengajar setiap jam 
pelajaran yang sudah ditentukan pihak sekolah, selalu diajarkan sopan 
santu seperti tidak menganggu satu sama lain ketika sedang mengajar, 
dalam percaya dri pada siswa itu  tidak semua karena kita tau bahwa 
kemampuan berfikir dan tidak sama”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya tentu seperti misalnya nilai yang diperoleh berdasarkan akademik, 
tugas-tugas itu kita berikan berdasarkan kemampuan dan keseharian 
mereka, siswa akan diajar bagaimana cara disiplin dan harus mengenal 
karakter siswa itu dulu, lalu kita berikan bimbingan kalau memang perlu 
diberi bimbingan, iya karena tanggung jawab ini merupakah amanah 
atau kepercayaan yang harus dijalankan agar bagaiaman kita bisa 
menularkan pada siswa semisal mereka mengerjakan tugas dan 
membersihkan kelas, iya sopan santun ini akan diberi tau kepada siswa 
sesuai yang tertera pada RPP agar dapat direalisasikan semisal tidak 
ribut dalam kelas ketika proses belajar mengajar sedang berlangsung, 
percaya diri juga sudah diterapkan pada RPP yang kemudian guru akan 
mengingatkan dan memberikan contoh pada siswa.”. (Senin 23 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya”. (Senin 
23 September 2019) 
57 
 
 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya”. 
(Selasa 24 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya”. 
(Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya pasti contohnya dengan memberi penilaian berdasarkan akademik, 
tugas dan kehadiran, ketika siswa ingin disiplin guru terlebih dahulu 
harus memberi contoh seperti tidak terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat direalisasikan, iya dijalankan 
seperti mengajar sesuai jadwal yang ditentukan, memberikan arahan 
pada saat piket diberikan, tentu tidak dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa menjalankannya, iya percaya”. 
(Selasa 24 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Iya, karena dalam penyusunan RPP akan dibuat 1 minggu sebelum 
proses pembelajaran akan dilangsungkan, seperti dalam memberikan 
penilaian sesuai dengan kemampuan akademik, tugas siswa/siswi, selalu 
diingatkan setiap hari pada saat apel, dalam menjalankan tanggung 
jawab, guru tidak membeda-bedakan siswa/siswinya pada saat 
melakukan pelanggaran dan langsung memberi peringatan atau sanksi 
berdasarkan aturan yang ada, sebelum proses pebelajaran berlangsung, 
guru selalu memperingati pada siswa/siswinya agar salin menghargai 
agar suasana kelas tetap aman dan tentram dengan tidak menganggu satu 
sama lain, dan tidak semua kelas dapat dipercaya bahwa siswa/siswinya 
mengerjakan tugas dengan percaya diri hanya saja beberapa kelas 
tertentu”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya, karena dalam penyusunan RPP akan dibuat 1 minggu sebelum 
proses pembelajaran akan dilangsungkan, seperti dalam memberikan 
penilaian sesuai dengan kemampuan akademik, tugas siswa/siswi, selalu 
diingatkan setiap hari pada saat apel, dalam menjalankan tanggung 
jawab, guru tidak membeda-bedakan siswa/siswinya pada saat 
melakukan pelanggaran dan langsung memberi peringatan atau sanksi 
berdasarkan aturan yang ada, sebelum proses pebelajaran berlangsung, 
guru selalu memperingati pada siswa/siswinya agar salin menghargai 
agar suasana kelas tetap aman dan tentram dengan tidak menganggu satu 
sama lain, dan tidak semua kelas dapat dipercaya bahwa siswa/siswinya 
mengerjakan tugas dengan percaya diri hanya saja beberapa kelas 
tertentu”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat dipahami jika sikap sosial harus 
diterapkan oleh setiap guru pada awal pembelajaran atau sebagai pendahuluan 
agar rasa solidaritas tetap terjaga, kerja sama, tidak saling menganggu satu sama 
lain. Sikap sosial ini dapat direalisasikan pada pada siswa/siswi di sekolah ketika 
guru tidak henti-hentinya menyampaikan tentang bagaimana kita harus selalu 
jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan atau santu dan percaya diri, agar dapat 
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dicapai yang menjadi tujuan kita sebagai guru dan yang sudah tertera di RPP, 
karena diingatkan saja mereka belum tentu dapat menerapkannya apalagi kalau 
memang sudah tidak sama sekali.   
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa seorang guru 
selalu menerapkan sikap sosial disetiap pertemuan sebelum proses belajar 
berlangsug agar rasa solidaritas, kerja sama, jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan 
atau santun dan percaya diri. Namun pada dasarnya tidak bisa dipungkiri bahwa 
sampai saat ini meskipun kita selalu menerapkan sikap sosial ini masih ada siswa 
yang tidak menjalankannya. 
2. Kendala apa yang dihadapi dalam pengembangan perangkat 
pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan social di SMP 
Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi 
Tenggara. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru di SMP 
Negeri 1 Batu Putih  dapat diketahui bahwa tidak semua guru akan mengalami 
suatu kendala. Kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru ini akan 
terjadi ketika guru tersebut tidak menjalankan tanggung jawab dengan baik dan 
guru tidak mampu memanajemen waktu. Oleh karena itu, guru harus mampu 
memanajemen waktu agar semua yang direncanakan dalam pembuatan RPP 
Kurikulum 2013 bisa terlaksanakan sesuai yang kita inginkan dan tanggung jawab 
yang kita jalankan sebagai tenaga pendidik, baik itu di SMP Negeri 1 Batu Putih 
maupun di sekolah lainnya. 
a. Kurangnya waktu 
Guru tidak memiliki banyak waktu untuk membuat media pembelajaran. 
Waktu guru sudah banyak tersita untuk mengajar dikelas, walaupun dirumah guru 
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sudah memiliki pekerjaan lainnya. Hal tersebut yang menyebabkan jarang 
membuat media pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh Wiyani 
bahwa mengajar dengan menggunakan media pembelajaran membutuhkan 
persiapan yang maksimal, padahal guru sudah banyak memiliki kesibukan, seperti 
urusan rumah tangga. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru pada 
keterbatasan waktu dapat dipengaruhi seperti waktu guru yang sudah tersita untuk 
mengajar dikelas, urusan rumah tangga. Berdasarkan hasil wawancara dengan 
bapak ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang karena selain saya mengajar 2 sekolah, masih ada 
tanggung jawab lainya seperti bantu orang rumah karena kita ini juga 
hanya menumpang sama kakak”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena saya rasa itu sudah cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat media pembelajaran”. (Senin 23 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena pembuatan media pembelajaran kita bisa saja 
memperlihatkan pada LCD, memerintah siswa utuk membuat lalu 
mempresentasikannya”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya kadang-kadang, karena selain jam mengajar banyak kita juga 
mengurus rumah tangga”. (Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, cuman kalau menggunakan alat peraga bisa dilakukan hanya 
saja kalau menggunakan teknologi belum bisa”. (Senin 23 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Tidak, karena kita hanya memberi tugas pada siswa untuk 
mempersiapkan media pembelajaran agar dapat digunaka”. (Senin 23 
September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Tidak, karena media pembelajaran selalu disediakan dalam proses 
belajar mengajar”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam menerapkan kedua sikap ini akan dilangsungkan 
sebelum memulai mata pelajaran dan berhubung ibu masih sendiri jadi 
tidak terkendala pada urusan rumah tangga”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam menerapkan sikap spiritual dan sosial  bisa 
dilaksanakan dan siswa dapat diberi tugas untuk membuat media 
pembelajaran secara berkelompok”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya kadang-kadang, karena selain jam mengajar banyak kita juga 
mengurus rumah tangga”. (Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, cuman kalau menggunakan alat peraga bisa dilakukan hanya 
saja kalau menggunakan teknologi belum bisa”. (Senin 23 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena saya rasa itu sudah cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat media pembelajaran”. (Selasa 24 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, cuman kalau menggunakan alat peraga bisa dilakukan hanya 
saja kalau menggunakan teknologi belum bisa.”. (Selasa 24 September 
2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena saya rasa itu sudah cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat media pembelajaran.”. (Selasa 24 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena media pembelajaran selalu disediakan dalam proses 
belajar mengajar 
.”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak, karena dalam menerapkan kedua sikap ini akan dilangsungkan 
sebelum memulai mata pelajaran dan berhubung ibu masih sendiri jadi 
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tidak terkendala pada urusan rumah tangga”. (Selasa 24 September 
2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat dipahami bahwa dalam keterbatasan 
waktu untuk membuat media pembelajaran tidaklah jadi masalah karena  dapat 
diatasi dengan cara memberi tugas pada siswa secara berkelompok untuk 
dipresentasikan alat peraga yang mereka buat, namun ada yang mengatakan 
bahwa kadang-kadang sulit karena selain mengajar 2 sekolah mereka juga 
membantu orang yang memberi tumpangan. 
Berdasarkan hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa dalam 
kendala guru pada keterbatasan waktu, guru tidak merasa terkendala. 
b. Guru tidak secara mandiri menyusun RPP 
Hal tersebut berarti guru tidak secara mandiri menyusun RPP, seperti hal 
nya yang dungkapkan oleh Mulyasa bahwa banyak guruyang mengambil jalan 
pintas dengan tidak membuat persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, 
sehingga guru mengajar tanpa persiapan. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru untuk 
membuat RPP secara mandiri seperti tidak mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan sehingga setiap guru berusaha membuat RPP secara mandiri. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ismail seorang guru PJOK yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita bekerja sama dengan guru-guru”. (Senin 23 
September 2019) 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
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“Tidak, karena kita buat RPP itu secara MGMP dan semua guru yang 
sama bidang studinya itu berembun”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena sudah ada MGMP yang bekerjasama dengan guru-guru 
lainya yang sama dengan mata pelajaran”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam mengerjakan RPP secara kelompok”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, cuman kalau menggunakan alat peraga bisa dilakukan hanya 
saja kalau menggunakan teknologi belum bisa”. (Senin 23 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Tidak, karena secara berkelompok yang disebut MGMP”. (Senin 23 
September 2019) 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Tidak, karena dikerjakan secara MGMP dengan guru lainnya”. (Senin 
23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dikerja sama guru yang sama mata pelajarannya”. (Senin 
23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena biasanya guru berkolaborasi dengan guru yang sama 
mata pelajarannya”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak, karena dalam mengerjakan RPP secara kelompok”. (Senin 23 
September 2019). 
 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena berkelompok sesuai dengan mata pelajaran”. (Senin 23 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita buat RPP itu secara MGMP dan semua guru yang 
sama bidang studinya itu berembun”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena berkelompok sesuai dengan mata pelajaran”. (Selasa 24 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena RPP dikerja berdasarkan guru yang sama mata 
pelajaranya kita”. (Selasa 24 September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
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“Tidak, karena dikerjakan secara MGMP dengan guru lainnya”. (Selasa 
24 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak, karena biasanya guru berkolaborasi dengan guru yang sama 
mata pelajarannya dan tetap menerapkan 4 KI dalam RPP”. (Selasa 24 
September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat dipahami jika dalam pembuatan RPP 
guru-guru di SMP Negeri 1 Batu Putih tidaklah mandiri dalam menyusun RPP 
karena mereka bekerja sama  untuk membuat RPP tersebut bersama guru yang  
karena guru yang sama mata pelajarannya bekerja sama untuk membuatnya dan 
bahkan tidak hanya di 1 sekolah tapi bekerja sama dengan guru di sekolah lain, 
maka dari itu bias disebut dengan MGMP (Musyawara Guru Mata Pelajaran). 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa guru membuat 
RPP secara MGMP dan tidak secara mandiri lagi meskipun sebelumnya mereka 
membuat secara individu, akan tetapi sejak adanya MGMP semua guru bekerja 
sama sesuai dengan mata pelajaran. 
c. Kesulitan merumuskan indikator 
Dalam merumuskan indikator pembelajaran langkah kerja yang harus 
ditempuh seorang guru adalah : 
(1) Menganalisis Standar Kompetensi. 
(2) Menganalisis Kompetensi Dasar 
(3) Menganalisis materi pembelajaran. 
(4) Merumuskan indicator dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, simple jelas dan mudah dipahami 
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5) kesulitan dalam merumuskan indikator 
Dalam kendala perangkat pembelajaran guru, kesulitan dalam 
merumuskan indikator seperti Kesulitan guru dalam penjabaran indicator, 
Kesulitan guru dalam membuat kisi-kisi instrument penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir instrumen penilaian. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena ada KD yang ita tinggal pahami agar kita dapat 
mengembangkan materi kita”. (Senin 23 September 2019).  
 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena bagaimana kita mau kesulitan kita yang bikin sendiri”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena ada KD,Silabus RPP dan buku paket yang dapat kita lihat 
untuk membuat indikator”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang kalau belum paham KD, Silabus RPP”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita sebagai guru tentu memiliki KD yang kemudian kita 
susun berdasarkan materi yang berkaitan yang kemudian akan 
dikebangkan”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
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“Kadang-kadang karena guru sulit menjabarkan indikator”. (Senin 23 
September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Tidak karena ada silabus, RPP dan buku paket”. (Senin 23 September 
2019). 
 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena berpatokan pada sama KD ”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita bisa mencari diinternet serta ada buku dan RPP”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Kadang-kadang kalau belum paham KD dan belum baca buku”. (Senin 
23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita memiliki buku cetak dan KD yang sudah 
disediakan”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa:  
“Tidak, karena bagaimana kita mau kesulitan kita yang bikin sendiri”. 
(Selasa 24 September 2019) 
69 
 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita tinggal memahami dan membaca KD yang kita 
ajarkan”. (Selasa 24 September 2019). 
 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena bagaimana kita mau kesulitan kita yang bikin sendiri”. 
(Selasa 24 September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Tidak karena ada KD yang tinggal kita pahami lalu didisusun 
berdasarkan kebutuha materi yang kita ajarkan”. (Selasa 24 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Untuk penyususnan beberapa indikator ada yang sulit dan ada yang 
mudah, namun lebih banyak mudahnya”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dapat disimpulkan dari beberapa pendapat informan di atas bahwa dalam 
merumuskan indikator tidak sulit karena sudah ada disediakan Kompetensi Dasar 
(KD), dimana kita sebagai seorang guru tinggal menyusun sesuai dengan materi 
yang kita ajarkan untuk dikembangkan pada peserta didik kita, namun ada juga 
sebagaian guru yang mengatakan bahwa kadang-kadang ada yang sulit karena 
belum paham Kompetensi Dasar, tapi lebih banyak mudahnya. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa dalam merumuskan indikator 
memang ada sebagian yang mudah mengerjakan ada juga yang kesulitan karena 
tidak semua guru sama cara berfikirnya dan cepat memahaminya.  
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d. Kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran 
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 
adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan dikembangkan dan 
diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat 
ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber 
utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-
tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru untuk 
membuat tujuan pembelajaran seperti Kesulitan guru dalam membuat media 
pembelajaran, Pemanfaatan internet belum pas, Pemanfaatan TIK masih rendah. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak ismail seorang guru PJOK yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Disesuaikan kemampuan siswa agar apa yang menjadi tujuan dapat 
tercapai”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Disesuaikan dengan peserta didik yang kita lihat”. (Senin 23 September 
2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Caranya yaitu dengan membaca buku dan mengkondisikan pada anak 
peserta didik kita agar apa yang menjadi tujuan pembelajaran dapat 
tercapai”.( Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Mampu menyesuaikan pada siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dikondisikan pada siswa  agar tujuan pembelajaran tersebut dapat 
tercapai”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Dengan cara mengkondisikan siswanya”. (Senin 23 September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Disesuaikan pada kempuan siswa yang kita lihat selama mengajar”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Disesuaikan dengan apa yang diliat pada ruang kelas dan kemampuan 
siswa”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dikondisikan  pada peserta didik agar yang menjadi tujuan kita dapat 
direalisasikan”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Mampu menyesuaikan pada siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi”. (Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dikondisikan pada siswa  agar tujuan pembelajaran tersebut dapat 
tercapai”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dikondisikan pada siswanya agar tujuan kita dapat terpenuhi”. (Selasa 
24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dikondisikan pada siswa  agar tujuan pembelajaran tersebut dapat 
tercapai”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Melihat silabus, RPP dan buku kemudia disusun berdasarkan 
kemampan siswa yang kita pahami karakter mereka selama ini agar 
sikap spiritual dan sosial dapa diterapkan pada siswa”. (Selasa 24 
September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Disesuaikan pada kempuan siswa yang kita lihat selama mengajar”. 
(Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Mampu menyesuaikan pada siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat dipahami jika membuat tujuan 
pembelajaran harus dikondisikan atau disesuaikan. Karena dalam pembuatan 
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tujuan pembelajaran bagi seorang guru atau tenaga pendidik dan pengajar harus 
mampu menyesuaikan dan melihat kondisi siswa/siswinya agar tujuan 
pembelajaran ini dapat tercapai dan bisa dikatakan sukses dalam penyusunan 
tujuan pembelajaran jika berhasil siswanya melalui dengan penilaian yang 
memuaskan. 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa pada pembuatan 
tujuan pembelajaran kadang kalah disesuaikan dengan siswa dan kondisi yang ada 
disekolah yang masih sangat memperihatinkan pemanfaatan teknologi. 
e. Tidak memanfaatkan teknologi 
pengguna internet untuk jejaring sosial seperti Facebook dan Twitter 
terbilang tinggi. Pemilik telepon seluler hampir sama dengan jumlah penduduk 
Indonesia. "Tetapi pemanfaatannya belum pas. Jejaring sosial misalnya masih 
untuk narsis. Padahal, kita ingin pemanfaatan TIK untuk mendorong produktivitas 
dan membuat masyarakat jadi belajar menggunakan TIK dengan baik," tutur 
Zainal. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru, tidak 
memanfaatkan teknologi yang ada seperti Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Jarang sekali karena PJOK kan banyak praktek saja”. (Senin 23 
September 2019) 
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Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya dimanfaatkan sesuai yang ada seperti komputer”. (Senin 23 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dimanfaatkan seperti memberi tugas untuk mencari diinternet.”.( Senin 
23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dimanfaatkan meskipun cumn kadang-kadang karena terbatas”. (Senin 
23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang digunakan kadang tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Untuk pemanfaatan teknologi disni terbatas jadi hanya menggunakan 
seadanya saja”. (Senin 23 September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Digunakan seadanya karena teknologi yang terbatas seperti LCD”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
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“Sangat-sangat digunakan hanya saja keterbatasan teknologi jadi hanya 
kadang semisal LCD, siswa disuru membawa HP”. (Senin 23 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Untuk pemanfaatan teknologi disni sangat terbatas jadi teknologi hanya 
dimanfaatan seadanya”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Dimanfaatkan meskipun cumn kadang-kadang karena terbatas”. (Senin 
23 September 2019). 
 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang digunakan kadang tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya dimanfaatkan sesuai yang ada seperti computer”. (Selasa 24 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang digunakan kadang tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya dimanfaatkan sesuai yang ada seperti computer dan LCD yang 
kadang-kadang digunakan dan HP”. (Selasa 24 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Digunakan seadanya karena teknologi yang terbatas seperti LCD”. 
(Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Untuk pemanfaatan teknologi disni terbatas apa lagi  siswa/siswi 
dibatasi untuk membawa beberapa barang elektronik tanpa persetujuan 
dari guru , namun kami sebagai guru mengusahakan memberikan 
informasi yang terbaru”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat dipahami bahwa bahwa dalam 
penggunaan teknologi sangatlah terbatas karena selain siswa tidak diperbolehkan 
membawa barag-barang elektronik tanpa perizinan guru siswa tidak dibolehkan 
membawa dan akan dikenakan sanksi bila membawa tanpa seizin, teknologi yang 
bisa digunakan disekolah hanya computer dan LCD itupun ketika belajar TIK 
baru bisa menggunakan komputer untuk belajar, LCD jarang sekali digunakan 
untuk mengajar di dalam kelas karena terbatasnya jumlah LCD disekolah. 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa guru hanya 
menggunakan teknologi yang ada itupun masih sangat terbatas, karena sebelum 
ada komputer, LCD dan alat elektronik yang lainnya guru hanya mengajar tanpa 
ada penggunaan teknologi. 
f. Sulitnya melakukan analisis soal 
Analisis soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang 
baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh 
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informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan 
perbaikan. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru sulit 
melakukan analisis soal seperti taraf, kesukaran dan daya pembeda. Berdasarkan 
hasil wawancara dengan bapak ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Iya harus dilakukan agar apa yang diusahakan siswa kita dapat 
mengetahuinya tanpa menduga-duga”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita yang buat”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita yang bikin sendiri untuk siswa jadi saya rasa 
tidak.”.( Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita yang buat sendiri”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Kadang-kadang iya karena dalam menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Tidak, karena guru sendiri yang membuat soal jadi untuk menganalisis 
soal insya Allah tidak sulit”. (Senin 23 September 2019) 
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 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Kadang-kadang sulit karena saya hanya membuat soal saja tanpa tau 
ini taraf,sukar”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak karena kita yang buat sendiri soal untuk anak-anak”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tentunya tidak, karena kan kita masig-masing buat untuk mata 
pelajaran yang kita ajarkan”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak, karena kita yang buat sendiri”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam melakukan analisis kita dapat melihat tingkatan 
soal apakah sulit atau tidak”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena kita yang buat”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
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“Kadang-kadang iya karena dalam menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tentu tidak karena kita sebagai guru sudah mempelajari dari sebelum-
sebelumnya”. (Selasa 24 September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Dalam melakukan analisis soal tentu bagi guru sudah terbiasa dan 
sudah berpengalaman jadi saya rasa tidak sulit”. (Selasa 24 September 
2019) 
 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Kadang-kadang iya karena dalam menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
analisi soal tidaklah sulit karena selain kita buat sendiri guru juga sudah memiliki 
pengalaman sebelum-sebelumya sehingga kami bisa melakukan analisi soal, 
meskipun ada sebagian guru yang masih kadang-kadang kesulitan karena selain 
belum paham tingkat kebaikan, keburukan soal, pengalaman juga belum banyak 
karena masih baru. 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa guru tidak merasa 
sulit untuk melakukan analisi meski ada beberapa guru yang merasa sulit dalam 
melakukan analisi. 
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g. Tidak melakukan analisis hasil belajar 
Analisis penilaian hasil belajar sering kurang mendapat perhatian yang 
serius. Analisis penilain hasil belajar adalah aktivitas pendidik menjabarkan 
berbagia aspek penilaian hasil belajar yang sesuai untuk mengukur ketercapain 
kompetensi dasar yang dipelajari siswa. Dalam konteks Bimtek implementasi 
kurikulum 2013 analisis hasil belajar merupakan langka analisis yang ke empat 
untuk mengisi format RPP. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru untuk 
melakukan analisis hasil siswa seperti Guru tidak memiliki acuan dasar, guru 
tidak melakukan panduan teknis. Berdasarkan hasil wawancara dengan bapak 
ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
“Melakukan analisis sesuai dengan apa yang kita lihat dan jalankan 
dalam proses pembelajaran seperti, tugas-tugas, kehadiran dan disiplin”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Dilakukan karena setiap ulangan dilakukan analisis hasil siswa”. (Senin 
23 September 2019). 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Melakukan analisis sesuai dengan apa yang kita lihat dalam proses 
pembelajaran, tugas-tugas, kehadiran dan disiplin”.( Senin 23 September 
2019). 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
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“Dilakukan karena kami memiliki aplikasi yang kemudian dibagikan 
pada setiap guru”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya harus dilakukan agar siswa dapat mengetahui apa yang mereka 
usahakan”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Tidak, karena guru sendiri yang membuat soal jadi untuk menganalisis 
soal insya Allah tidak sulit”. (Senin 23 September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
 “Kadang-kadang sulit karena saya hanya membuat soal saja tanpa tau 
ini taraf,sukar”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya selalu, baik ulangan harian maupun ulangan akhir semester”. (Senin 
23 September 2019). 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Harus dilakukan sehingga kita bisa mengetahui bahwa seberapa 
sanggupkah peserta didik kita memahami ketika mengajar dan 
mendidik”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Dilakukan karena kami memiliki aplikasi yang kemudian dibagikan 
pada setiap guru”. (Senin 23 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya harus dilakukan agar siswa dapat mengetahui apa yang mereka 
usahakan”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Ada karena setiap ulangan dilakukan analisis hasil siswa”. (Selasa 24 
September 2019) 
Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Iya harus dilakukan agar siswa dapat mengetahui apa yang mereka 
usahakan”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Ada karena setiap ulangan dilakukan analisis hasil siswa”. (Selasa 24 
September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Dilakukan setiap guru agar tetap konsisten dalam memberi penilaian”. 
(Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Dilakukan karena kami kami memiliki aplikasi yang kemudian 
dibagikan pada setiap guru”. (Selasa 24 September 2019) 
  
Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam melakukan 
analisi hasil siswa sebaiknya setiap guru wajib melakukan agar apa yang 
83 
 
diperjuangkan siswa dapat terlihat hasilnya seperti ketika ulangan harian maupun 
ulangan tengah semester dan ditambah dengan nilai kesehariannya agar siswa juga 
lebih semngat lagi ketika melihat hasil yang mereka jalani selama berproses. 
Dari hasil observasi dilapangan dapat diketahui bahwa guru selalu 
melakukan analisi analisi hasil untuk nilai akhir siswa. 
h) Kesulitan dalam menyusun bentuk soal evaluasi 
Dalam menyusun alat evaluasi sangat perlu memperhatikan banyak hal 
terutama model atau bentuk apa yang sesuai digunakan untuk suatu proses belajar 
mengajar. Dalam model soal atau bentuk alat pembelajaran juga harus 
memperhatikan tingkatan atau level soal pada alat evaluasi.  
Adapun pertanyaan-pertanyaan dari rumusan masalah 2 yaitu Kendala 
apa yang dihadapi dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru pada 
kompetensi sikap spiritual dan social di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten 
Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara dari indikator, Kurangnya waktu, Guru 
tidak secara mandiri meny usun RPP, Kesulitan merumuskan indikator, Kesulitan 
merumuskan tujuan pembelajaran, Tidak memanfaatkan teknologi, Sulitnya 
melakukan analisis soal, Tidak melakukan analisis hasil siswa, Kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi. 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru tidak 
kesulitan dalam menyusun bentuk soal evaluasi seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang paling tinggi, tingkat level soal pada alat evaluasi 
tidak menentukan bentuk soal yang akan dibuat. Berdasarkan hasil wawancara 
dengan bapak ismail seorang guru PJOK yang mengungkapkan bahwa: 
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“Tidak, karena soal evaluasi kita dapat ambil dari apa yang saya ajarkan, 
hanya saja kadangkala siswa yang kurang memahami dan belum paham 
tapi tidak bertanya juga”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan bapak Hasriadi seorang guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena yang menjelaskan materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hamnasari seorang guru IPS yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar pasti 
akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”.( 
Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Adriani Buangin seorang Guru IPA yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak ji karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”. 
(Senin 23 September 2019). 
 
Kemudian dengan ibu Jamila seorang Guru Seni Budaya yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam menyusun bentuk soal evaluasi diambil dari materi 
yang sudah diajarkan”. (Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Hamdiana Guru PKN yang berpendapat bahwa: 
“Tidak karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar pasti 
akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”. 
(Senin 23 September 2019) 
 
 Kemudian dengan ibu Darmawati seorang Guru PKN yang 
mengungkapkan bahwa: 
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 “Tidak sama sekali karena siswa dikasi evaluasi itu berdasarkan materi 
yang sudah diberikan”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Anindianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena pada saat guru memberikan evaluasi siswa dipersilahkan 
untuk mengulang kembali apa yang telah dia terima”. (Senin 23 
September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Asra seorang Guru Matematika yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar pasti 
akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”. 
(Senin 23 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Nur’aeni seorang Guru IPA yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak ji karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”. 
(Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Dra. Kasmiati seorang Guru PAI yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam menyusun bentuk soal evaluasi diambil dari materi 
yang sudah diajarkan”. (Senin 23 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Hardianti seorang Guru Bahasa Indonesia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena yang menjelaskan materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri”. (Selasa 24 September 2019) 
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Kemudian dengan ibu Suriani seorang Guru Bahasa Inggris yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena dalam menyusun bentuk soal evaluasi diambil dari materi 
yang sudah diajarkan”. (Selasa 24 September 2019) 
Kemudian dengan ibu Sitti Sajidah seorang Guru Matematia yang 
mengungkapkan bahwa: 
“Tidak, karena yang menjelaskan materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri”. (Selasa 24 September 2019)n 
Kemudian dengan ibu Rina Mutmainna seorang Guru Bahasa Inggris 
yang mengungkapkan bahwa: 
“Tidak sama sekali karena siswa dikasi evaluasi itu berdasarkan materi 
yang sudah diberikan”. (Selasa 24 September 2019) 
 
Kemudian dengan ibu Astika seorang Guru IPS yang mengungkapkan 
bahwa: 
“Tidak karena dalam melakukan evaluasi tentu guru yang mengajar pasti 
akan tau materi yang mana akan dijadikan sebagai bahan evaluasi”. 
(Selasa 24 September 2019) 
 
Dari semua pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa dalam membuat 
soal evaluasi tentu bagi seorang guru tidak sulit karena soal evaluasi selalu dibuat 
berdasarkan dari materi yang pernah diajarkan baik itu pertemuan sebelumnya 
maupun pertemuan pada hari itu. 
Dari hasil observasi yang dilakukan dilapangan dapat diketahui bahwa 
guru tidak sulit membuat soal evaluasi. 
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C. PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil pengamatan, observasi dan dokumentasi yang telah 
dilakukan.  Pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih kabupaten  Kolaka Utara Provinsi 
Sulawesi Tenggara, bisa dikatakan sudah menerapkan sikap spiritual dan sosial 
disetiap pertemuan, hal ini dikarenakan guru sudah menerapkan pada perangkat 
pembelajaran guru pada RPP disetiap pertemuan awal atau pendahuluan. 
Perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial harus 
dapat  diterapkan pada sekolah sehingga pengembangan perangkat pembelajara 
dapat terus berkembang agar sikap spiritual dan sosial tidak terlupakan dan hanya 
fokus pada kognitif dan keterampilannya. Untuk lebih jelasnya, pengembangan 
perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial di SMP 
Negeri 1 Batu Putih kabupaten Kolaka Utara provinsi Sulawesi Tenggara. 
1. Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi 
sikap spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
 
Pengembangan perangkat pembelajaran adalah serangkaian proses atau 
kegiatan yang dilakukan untuk menghasilkan suatu perangkat pembelajaran 
berdasarkan teori yang ada. Perangkat pembelajaran akan memengaruhi 
keberhasilan proses pembelajaran di kelas, karena memberikan kemudahan dan 
dapat membantu guru dalam mempersiapkan dan melaksanakan kegiatan belajar 
mengajar. Oleh sebab itu, perangkat pembelajaran mutlak diperlukan oleh seorang 
guru dalam mengelolah pembelajaran. 
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 Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi 
sikap spiritual dan sosial yaitu Silabus, RPP, media pembelajaran, modul 
pembelajaran, LKPD, dan lembar penilaian, dalam bentuk pengembangan 
perangkat pembelajaran guru ini dapat diterapkan dari 4 KI terutama dalam KI (1) 
dan KI (2).  
Kecematan Batu Putih merupakan daerah yang terletak di provinsi 
Sulawesi Tenggara, Kabupaten Kolaka Utara, dimana pada penelitian ini 
berlangsung di sekolah SMP Negeri 1 Batu Putih, meskipun ada beberapa sekolah 
SMP di daerah kecematan Batu Putih. Namun sekolah SMP Negeri 1 Batu Putih 
merupakan tempat pengambilan data penelitian karena sekolah ini merupakan 
salah satu sekolah disiplin dan banyak diminati siswa dan sudah menerapkan 
Kurikulum 2013. 
Pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial memiliki beberapa sub indikator. Kompetensi sikap spiritual 
yaitu, memiliki rasa hormat kepada sesama, ketaatan dalam melakukan ibadah, 
memiliki rasa cinta dan sayang serta perhatian terhadap dunianya. Sedangkan 
kompetensi sikap sosial yaitu, jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan dan santun, 
percaya diri. Sub indikator kompetensi spiritual yaitu:  
a) Memiliki rasa hormat kepada sesama  
 
Indikator rasa hormat, merupakan kemampuan untuk melihat serta 
merayakan nilai di dalam diri kita dan orang lain. Butuh emosi, kognitif, serta 
kematangan sosial. Membangun rasa menghormati adalah tantangan seumur 
hidup, namun prosesnya dimulai sejak dini. 
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Memiliki rasa hormat kepada sesama merupakan sikap yang harus 
dimiliki setiap manusia agar dapat saling menghormati satu sama lainnya, baik 
dalam segi agama, fisik, warna kulit, ras sehingga tidak akan menciptakan rasa 
benci antar siswa/siswi yang satu dan lainya, karena dalam bangku sekolah guru 
tidak bosan-bosannya selalu memberi arahan dan peringatan pada siswa/siswinya, 
baik itu dilapangan apel pagi dan siang serta dalam kelas maupun diluar kelas.  
Dalam menerapkan sikap spiritual kita saling menghormati satu sama 
lain maka sikap spiritual dan sosial akan mudah terbentuk dalam kelas maupun 
diluar kelas, sikap spiritual ini akan ada ketika dimulai dari hal-hal kecil seperti 
selalu berdoa sebelum memulai pelajaran, menghargai yang beda agama dan 
lainnya, serta sikap sosial akan selalu ada ketika hal-hal kecil bisa kita lewati, 
seperti tidak menganggu satu sama lain ketika belajar, menghargai pendapat 
sesama teman, tidak menganggu teman yang sedang bermain dan lain-lain. 
Rasa hormat adalah suatu sikap saling menghormati satu sama lain, yang 
mudah hormat kepada yang tua, yang tua menyayangi yang mudah rasa hormat 
tidak akan lepas dari rasa menyayangi satu sama lain, karena tanpa adanya rasa 
hormat takkan tumbuh rasa salig menyayangi, yang ada hanyalah selalu 
menganggap kecil atau remeh orang lain. Sikap hormat akan memangun suatu 
kehidupan yang teratur sehingga terjamin hubungan harmonis antar 
masyarakatnya. Di dalam ajaran agama juga dianjurkan bahwasanya kita sebagai 
umat yang beragama harus baik dalam memperlakukan diri sendiri dihadapan 
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Tuhan maupun dihadapan manusia. Hal ini dapat dilakukan misalnya 
berpenampilan menarik, berpakaian rapi, dan bertingkah laku yang sopan.33   
Dalam indikator kompetensi sikap spiritual dapat dikatakan tidak ada 
perkembangan karena sikap spiritual seperti berdoa sebelum belajar, 
memberhentikan adzan dan tidak menganggu teman yang beda agama antar satu 
sama lain  pada saat proses pembelajaran sudah ada sebelum kurikulum 2013, 
namun pada umumnya sikap spiritual yang kita harapkan dalam pengembangan 
perangat pembelajaran seperti pada umumnya disekolah-sekolah lain yaitu seperti, 
salaman setiap hari antar siswa dan guru, membaca asma ulhusna sebelum belajar. 
b) Ketaatan dalam melakukan ibadah 
Menurut Imam Nawawi dalam kitab al-Adzkar, keutamaan berzikir tidak 
terbatas pada masalah tasbih, tahlil, tahmid dan semacamnya. Melainkan semua 
amal ketaatan yang diniatkan karena Allah disebut zikir pula. 
Ketaatan dalam melakukan ibadah merupakan salah satu contoh pada 
sikap spiritual, seperti berdoa sebelum belajar, pesantren kilat, berpuasa dibulan 
suci ramadhan yang akan lebih mendekatkan diri pada Allah SWT, namun pada 
dasarnya sikap spiritual ini sudah diterapkan sebelum kurikulum 2013 jadi dalam 
ketaatan melakuka ibadah bisa dikatakan belum ada peningkatan kecuali ketika 
dalam proses belajar mengajar dihentikan karena mengajak siswanya untuk sholat 
duha dan melakukan zikir bersama setiap hari jumat setelah jumat bersih, maka 
itu baru bisa dikatakan ada pengembangan dan bahan yang dapat saya lihat 
                                                           
33 MEI WULANDARIZQY. 2015. Pembentukan karakter sikap hormat siswa di madrash 
iptidayah darut taqwa sengong agung purwosari-pasuruan. Malang. UIN Maulana Malik 
Ibrahim Malang. (Skripsi) 
 
91 
 
mengalami penurun ketaatan dalam beribadah karena waktu saya masih sekolah 
musollah yang berada didalam sekolah tidak dipake lagi untuk sholat duhur 
diwaktu duhur, padahal jam pulng SMP Negeri 1 Batu Putih 1:30, musollah juga 
sudah tidak digunakan untuk tarwih.  
Ketaatan dalam melakukan ibadah dapat kita lakukan baik dari hal kecil 
sampai pada hal-hal yang besar, namun tidak semua hal kebaikan kita perlu umbar 
kepada orang-orang, contoh kecil dari sikap spiritual dalam melakukan ibadah 
seperti berdoa sebelum belajar, menyumbang ke mesjid dan contoh kecil sikap 
sosial seperti memberi pertolongan pada teman kita ketika tidak memiliki pulpen, 
tidak menganggu teman yang sedang belajar, tidak ribut ketika guru sedang 
mengajar setelah disiapkan oleh ketua kelas dan lain-lain.  
c) Memiliki rasa cinta dan sayang pada sesama 
Sejak lahir, manusia bahkan sudah seharusnya mendapat cinta dan kasih 
sayang yang berkaitan dengan relasi atau interaksi manusia. Misalnya, bayi baru 
lahir mendapatkan cinta kasih dari orangtuanya yang merawatnya. Tanpa cinta 
dan kasih sayang, hal-hal negatif dapat terus mengintai kehidupan. Hal yang 
bersifat negatif lebih banyak merugikan manusia itu sendiri, seperti halnya dalam 
lingkungan sekolah semua siswa tidak boleh ada yang diistimewakan karena 
dengan alas an kelurga atau hal-hal lainnya sehingga siswa tidak merasa 
deskriminasi dari siswa lainnya. 
Untuk memiliki rasa cinta dan sayang pada sesama tanpa membeda-
bedakan dari berbagai macam perbedaan, baik itu dari suku, agama, jenis kelamin, 
warna kulit dan lainnya sehingga baik dalam kelas, diluar kelas, dilingkungan 
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rumah dan bahkan lingkungan masyarakat sehingga rasa cinta dan kasih sayang 
kita miliki dapat mempererat silaturahmi. 
d) Perhatian terhadap dunianya 
 
Dalam kehidupan sehari-hari tidak bisa dipungkiri bahwa seseorang 
hanya mengejar harta semata dan tidak peduli bahwa masih ada kehidupan 
diakhirat nantinya, dalam kehidpan sehari-hari dapat diterapka sholat duha 
diwaktu proses pembelajaran agar kita sebagai pendidik dan pengajar dapat benar-
benar memperhatikan siswa sehingga tidak hanya pengetahuan saja dan 
keterampilan melainkan sikap spiritualnya diterapkan juga agar kompetensi inti I 
dapat berjalan sesuai kurikulum 2013. 
Apabila seseorang hanya memperhatikan dunianya saja maka orang 
tersebut tidak akan berfikir bahwa masih ada dunia baruku nantinya dan tidak 
menyadari bahwa dunia hanyalah dunia sementara sehingga kadang kalah 
seseorang berbuat semaunya yang seakan-akan bahwa dunia ini adalah tempat 
yang abadi, jadi untuk mempersiapkan bekal di dunia baru kita harus 
mepersiapkan sikap spiritual dan sosial dimana pun kita berada, baik kita sebagai 
guru, pelajar, masyarakat dan lainnya, kita harus selalu menerapkan kedua sikap 
ini untuk dunia dan akhirat.  
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru sudah menerapkan sikap 
spiritual meskipun dari siswa ada yang beda kepercayaan dan tidak saling 
menganggu pada saat berdoa, sikap spiritual ini sudah ada sebelum kurikulum 
2013 diterapkan karena sebelum proses pembelajaran siswa harus berdoa terlebih 
dahulu. 
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Hal tersebut sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan, mengenai sikap 
spiritual dan sikap sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih telah direalisasikan pada 
siswa/siswinya melalui   proses belajar mengajar sehingga dalam kurikulum 2013 
pada 4 KI dalam pembuatan RPP. 
Adapun sub indikator kompetensi sikap sosial yaitu: 
a) Jujur 
Perilaku yang di dasarkan pada upaya menjadikan dirinya sebagai orang 
selalu dapat dipercaya dalam perkataan, tindakan dan pekerjaan, baik terhadap diri 
dan pihak lain. 
Dalam perilaku jujur pada kompetensi sikap sosial dapat kita ketahui 
bahwa sebagai seorang pendidik dan pengajar untuk memberi contoh pada anak 
didik kita, kita harus memberi contoh yang baik terlebih dahulu, seperti tidak pilih 
kasih dalam memberi penilaian dan memperlihatkan nilai hasil ulangan siswa, 
baik ulangan harian maupun ulangan tengah semester, memberi nilai berdasarkan 
tugas-tugas yang masuk dan kehadiran siswa. 
Pada penelitian yang dilakukan dilapangan tidak semua siswa jujur dalam 
mengerjakan tugas, ulangan harian dan ulangan tengah semester sehingga nilai 
yang mereka peroleh tidak murni dari hasil sendiri. 
b) Disiplin 
Tindakan yang menunjukkan perilaku tertib dan patuh pada berbagai 
ketentuan dan peraturan. 
Disiplin merupakan salah satu sikap sosial yang harus dimiliki setiap orang 
agar dapat mematuhi peraturan yang ada atau sudah ditetapkan, guru harus 
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memberi contoh yang baik untuk dapat dicontoh oleh peserta didik karena dengan 
memberi contoh yang baik, itu belum tentu merek bisa mencontoi yang baik, 
sebagai seorang guru dapat memberi contoh semisal guru tidak telat kesekolah, 
guru tidak telat masuk mengajar dalam kelas, guru tidak memakai sandal 
mengajar dan tidak merokok dilingkungan sekolah karena semua yang guru 
lakukan siswa dapat melihat, jadi kita sebagai guru harus harus jadi panutan siswa 
dan orang tua yang terbaik buat anak didik kita. 
Pada penelitian yang saya lakukan da lihat secara langsug di SMP Negeri 1 
Batu Putih tentang disiplin sangatlah kurang karena dalam jam pelajaran ketka 
guru tidak hadir dan ditinggal sebentar siswanya sudah keluar masuk, menganggu 
teman dan ribut didalam kelas dan bahkan ada yang keluar belanja ketika guru 
sedang dikeluar 
c) Tanggung Jawab 
Sikap dan perilaku seseorang untuk melaksanakan tugas dan kewajibannya 
sebagaimana yang seharusnya dia lakukan terhadap diri sendiri, masyarakat, 
lingkungan (alam, sosial dan budaya), negara dan Tuhan YME. 
Tanggung jawab sebagai seorang pendidik sangat besar karena selain jadi 
pengajar, pendidik, kita juga sebagai orang tua pengganti siswa pada saat jam 
sekolah masih berlaku, jadi kita harus benar-benar menjalankan tanggung jawab 
yang sudah diamanahkan oleh pimpinana, baik itu tanggung jawab sebagai 
pengajar, pendidik dan orang tua. Dalam observasi yang dilakukan pada sekolah 
SMP Negeri 1 Batu Putih dalam kehidupan sehari-hari dapat diketahui bahwa 
tanggung jawab yang mereka terima sudah dijalankan seperti, menjalankan piket 
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pagi dan siang, tepat waktu dalam mengajar dan keluar pada waktu yang 
ditentukan. 
d) Sopan atau santun 
Sikap yang halus dan baik dari sudut pandang tata bahasa maupun tata 
perilakunya kesemua orang. Perilaku santun atau sopan harus selalu diterapkan 
dan diingatkan pada siswa setiap pertemuan semisal, tidak saling menganggu pada 
saat berdoa, proses pembelajaran sedang berlangsung, baik didalam kelas maupun 
diluar kelas sehingga silatuhmi antar siswa yang satu dan yang lainnya dapat 
berjalan baik, serta guru juga memberi contoh silatuhmi dengan guru-guru lainnya 
dapat diterapkan. 
Pada penelitian yang saya lakukan tentang sopan santun belum berjalan 
dengan baik seperti yang saya lihat pada saat dilokasi penelitian seperti, guru 
berteriak meminta tolong pada siswa namun tidak bergerak cepat, nanti bergerak 
cepat ketika guru memanggil namanya atau marah. 
e) Percaya Diri 
Sikap yakin akan kemampuan diri sendiri terhadap pemenuhan 
tercapainya setiap keinginan dan harapannya. Sikap percaya diri tidaklah semua 
orang bisa karena kadang kalah kita kurang yakin terhadap sesuatu yanag kita 
hadapi, contonya ketika guru mengadakan ulangan harian atau ulangan akhir 
semester siswa kuang yakin sehingga kadang ada yang sangat gelisa ditempat 
duduk untuk brtanya dan bahkan meminta jawaban. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa seorang guru selalu 
menerapkan sikap sosial disetiap pertemuan sebelum proses belajar berlangsug 
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agar rasa solidaritas, kerja sama, jujur, disiplin, tanggung jawab, sopan atau 
santun dan percaya diri. Namun pada dasarnya tidak bisa dipungkiri bahwa 
sampai saat ini meskipun kita selalu menerapkan sikap sosial ini masih ada siswa 
yang tidak menjalankannya. 
2. Kendala yang dihadapi dalam pengembangan perangkat pembelajaran 
guru pada kompetensi sikap spiritual dan social di SMP Negeri 1 Batu 
Putih Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara. 
 
Dalam kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru di SMP 
Negeri 1 Batu Putih  dapat diketahui bahwa tidak semua guru akan mengalami 
suatu kendala. Kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru ini akan 
terjadi ketika guru tersebut tidak menjalankan tanggung jawab dengan baik dan 
guru tidak mampu memanajemen waktu. Oleh karena itu, guru harus mampu 
memanajemen waktu agar semua yang direncanakan dalam pembuatan RPP 
Kurikulum 2013 bisa terlaksanakan sesuai yang kita inginkan dan tanggung jawab 
yang kita jalankan sebagai tenaga pendidik, baik itu di SMP Negeri 1 Batu Putih 
maupun di sekolah lannya. 
a) Kurangnya waktu 
Guru tidak memiliki banyak waktu untuk membuat media pembelajaran. 
Waktu guru sudah banyak tersita untuk mengajar dikelas, walaupun dirumah guru 
sudah memiliki pekerjaan lainnya. Hal tersebut yang menyebabkan jarang 
membuat media pembelajaran. Seperti yang telah diungkapkan oleh Wiyani 
bahwa mengajar dengan menggunakan media pembelajaran membutuhkan 
persiapan yang maksimal, padahal guru sudah banyak memiliki kesibukan, seperti 
urusan rumah tangga. 
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Kurangnya waktu bagi seorang guru tidaklah jadi masalah ketika 
seorang guru mampu memanajemen waktu dengan baik dan menjalankan 
tanggung jawab, baik itu tanggung jawab di rumah maupun di sekolah. 
Berdasarkan hasil observasi dapat diketahui bahwa dalam kendala guru 
pada keterbatasan waktu, guru tidak merasa terkendala karena sebagai guru yang 
sudah dapat amanah kita harus mampu memanajemen waktu. 
Dalam penerapan sikap spiritual dan sosial pada perangkat pembelajaran 
guru tidaklah jadi masalah ketika guru-guru menerapkan KI 1 dan 2 pada awal 
pertemua atau pendahuluan, contoh kecil yang dapat jadikan sikap spiritual 
padapendahuluan seperti berdoa sebelum memulai pelajaran dan bahkan berdoa 
sebelum keluar, dan contoh kecil pada sikap sosial seperti memperhatikan siswa 
yang tidak hadir, memperhatikan teman-teman yang tidak hadir,  memperingati 
siswanya tidak saling menganggu sebelum belajar dan lain-lain. 
b) Guru tidak secara mandiri menyusun RPP 
Hal tersebut berarti guru tidak secara mandiri menyusun RPP, seperti hal 
nya yang diungkapkan oleh Mulyasa bahwa banyak guru yang mengambil jalan 
pintas dengan tidak membuat persiapan ketika mau melakukan pembelajaran, 
sehingga guru mengajar tanpa persiapan. 
Dalam menyusun RPP seharusnya guru bisa membuat RPP secara 
mandiri dan tidak membuat secara MGMP karena dalam pembuatan RPP yang 
secara berkelompok akan memberikan peluang untuk saling mengharapkan dan 
bermalas-malasan untuk lebih kreatifitas lagi dalam pembuatan RPP.  
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Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru membuat RPP secara 
MGMP dan tidak secara mandiri lagi meskipun sebelumnya mereka membuat 
secara individu, akan tetapi sejak adanya MGMP semua guru bekerja sama sesuai 
dengan mata pelajaran. 
Menyusun RPP alangkah baiknya dikerja dalam perindividu agar 
kreatifitas seorang guru dapat lebih dikembangkan melalui penerapan perangkat 
pembelajaran, dalam pemberian materi guru seharusnya selalu siap dalam 
mengajar dan mendidik siswa/siswinya seperti mempersiapkan media 
pembelajaran, memberi contoh yang mudah dipahami siswa yang ada pada 
lingkungan sekitar siswa, membawa RPP untuk bahan proses pembelajaran. 
c) Kesulitan merumuskan indikator 
Dalam merumuskan indikator pembelajaran langkah kerja yang harus 
ditempuh seorang guru adalah : 
a) Menganalisis Standar Kompetensi. Apabila KD yang tersedia pada Standar 
Kompetensi tersebut belum mampu mengakomodir seluruh amanat yang terdapat 
pada Standar Kompetensi, guru harus merunambah rumusan KD hingga semua 
amanat dalam Standar Kompetensi dapat diakomodir. 
b) Menganalisis Kompetensi Dasar. Ada beberapa hal yang harus menjadi 
perhatian dalam menganalisis KD, antara lain dalah : 1). Kata Kerja Operasi 
(KKO) yang digunakan. KKO yang digunakan berada pada ranah cognitive, 
ingatan (C1), pemahaman (C2), aplikasi (C3), anaslisis (C4), sintesis (C5) atau 
evaliatif (C6). Hal ini diperlukan karena KKO pada indicator tidak boleh lebih 
tinggi dari KKO pada KD, paling tinggi hanya sama. Karena indicator fungsinya 
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dalah menjabarkan KD. 2). Menggaris bawahi amanat yang terdapat dalam KD. 
Hal ini diperlukan karena indicator dirumuskan berdasarkan amanat yang terdapat 
dalam KD tersebut. 3). Menganalisis amanat yang telah digaris bawahi. Hal ini 
diperlukan karena apabila amanat tersebut tidak dapat dicapai dalam satu langkah 
perlu dirumuskan indicator perantara atau indicator penunjang. 
c) Menganalisis materi pembelajaran. Hal ini diperlukan karena dalam memilih 
dan menetapkan materi ada beberapa aspek yang harus dipertimbangkan, 1). 
Kontektual, artinya materi tersebut harus punya korelasi dengan keseharian 
peserta didik. 2). Visi dan misi sekolah, artinya bahwa materi yang ditetapkan 
memiliki titik singgung dengan visi sekolah. 3). Perluasan dan pengembangan 
materi. Ketiga aspek ini tentu memerlukan evaluasi untuk itu perlu dirumuskan 
indakator yang berkaitan dengan masalah tersebut. 
d) Merumuskan indikator dengan menggunakan bahasa Indonesia yang baik dan 
benar, simple jelas dan mudah dipahami.34  
Untuk merumuskan indikator, guru tidak akan kesulitan ketika mampu 
memahami standar kompetensi, kompetensi dasar, materi pembelajaran dan 
merumuskan indikator itu sendiri ketika seorang guru fokus dan menjalankan 
tanggug jawab yang sudah diberikan. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa dalam merumuskan indikator 
memang ada sebagian yang mudah mengerjakan ada juga yang kesulitan karena 
tidak semua guru sama cara berfikirnya dan cepat memahaminya.  
 
                                                           
34 taufiksabirin. “merumuskan indicator  pembelajaran “. 01 Oktober 2019.http://www. 
msftconnecttest.com.2009/11/merumuskan-indikator-pembelajaran. html 
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d) Kesulitan merumuskan tujuan pembelajaran 
Yang menjadi kunci dalam rangka menentukan tujuan pembelajaran 
adalah kebutuhan siswa, mata ajaran, dan guru itu sendiri. Berdasarkan kebutuhan 
siswa dapat ditetapkan apa yang hendak dicapai, dan dikembangkan dan 
diapresiasi. Berdasarkan mata ajaran yang ada dalam petunjuk kurikulum dapat 
ditentukan hasil-hasil pendidikan yang diinginkan. Guru sendiri adalah sumber 
utama tujuan bagi para siswa, dan dia harus mampu menulis dan memilih tujuan-
tujuan pendidikan yang bermakna, dan dapat terukur. 
Upaya merumuskan tujuan pembelajaran dapat memberikan manfaat 
tertentu, baik bagi guru maupun siswa. Nana Syaodih Sukmadinata (2002) 
mengidentifikasi 4 (empat) manfaat dari tujuan pembelajaran, yaitu: 
(1) Memudahkan dalam mengkomunikasikan maksud kegiatan belajar mengajar 
kepada  siswa, sehingga siswa dapat melakukan perbuatan belajarnya secara  
lebih mandiri; 
(2) Memudahkan guru memilih dan menyusun bahan ajar; 
(3) Membantu memudahkan guru menentukan kegiatan belajar dan media 
pembelajaran; 
(4) Memudahkan guru mengadakan penilaian. 
Dalam Permendiknas RI No. 41 Tahun 2007 tentang Standar Proses 
disebutkan bahwa tujuan pembelajaran memberikan petunjuk untuk memilih isi 
mata pelajaran, menata urutan topik-topik, mengalokasikan waktu, petunjuk 
dalam memilih alat-alat bantu  pengajaran dan prosedur pengajaran, serta 
menyediakan ukuran (standar) untuk mengukur prestasi belajar siswa. 
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Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa pada pembuatan tujuan 
pembelajaran kadang kalah disesuaikan dengan siswa dan kondisi yang ada 
disekolah yang masih sangat memperihatinkan pemanfaatan teknologi. 
Dalam pembuatan tujuan pembelajaran guru dapat menyesuaikan 
berdasarkan kemampuan siswa/siswinya agar dalam mencapai suatu tujuan yang 
ingin dicapai dalam penyusunan RPP dapat dicapai. Karena dalam merumuskan 
tujuan pembelajaran berdasarkan penglihatan dan pengamatan guru saja masih 
minim sekali untuk berhasilnya suatu tujuan pembelajaran yang guru rumusan. 
e) Tidak memanfaatkan teknologi 
Pengguna internet untuk jejaring sosial sesperti Facebook dan Twitter 
terbilang tinggi. Pemilik telepon seluler hampir sama dengan jumlah penduduk 
Indonesia. "Tetapi pemanfaatannya belum pas. Jejaring sosial misalnya masih 
untuk narsis. Padahal, kita ingin pemanfaatan TIK untuk mendorong produktivitas 
dan membuat masyarakat jadi belajar menggunakan TIK dengan baik," tutur 
Zainal. 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru hanya menggunakan 
teknologi yang ada itupun masih sangat terbatas, karena sebelum ada komputer, 
LCD dan alat elektronik yang lainnya guru hanya mengajar tanpa ada penggunaan 
teknologi. 
Guru-guru di sekolah SMP Negeri 1 Batu Putih memanfaatkan teknologi 
yang ada namun teknologi yang disediakan itu sangatlah terbatas jadi mereka 
hanya menggunakan seadanya saja. Dalam penggunaan teknologi guru hanya 
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memanfaatkan teknologi seperti memberikan tugas kepada siswa untuk mencari 
digoogle dan menggunakan menggunakan LCD sekali-kali karena terbatas. 
f) Sulitnya melakukan analisis soal 
Kegiatan analisi soal merupakan salah satu kewajiban bagi guru. 
Dikatakan kewajiban karena setiap guru pada akhirnya harus dapat memberikan 
informasi kepada lembaganya ataupun kepada siswa itu sendiri tentang bagaimana 
dan sejauhmana penguasaan dan kemampuan yang telah dicapai siswa terhadap 
materi dan keterampilan-keterampilan mengenai mata pelajaran yang telah 
diberikan. Kenyataan dilapangan menunjjukan bahwa nilai-nilai yang diperoleh 
siswa dari hasil ulangan.   
Analisis soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang baik, 
kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh informasi 
tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan perbaikan. 
Tiga masalah yang berhubungan dengan analisis soal, yaitu taraf 
kesukaran, daya pembeda, dan pola jawaban soal atau pengecoh (Arikunto, 2010). 
namun terkadang sebagian guru belum memahami kariteria pemberian skor 
kepada soal-soal yang berdasarkan kategori kesukaran, daya pembeda dan pola 
jawaban soal, alhasil soal mudah, sedang dan sulit diberi standar skor yang sama 
Oleh karena itu memahami cara anilisis butir soal menjadi hal yang mesti dikuasai 
oleh setiap guru agar pemberian soal dan skor tidak terkesang asal-asalan 
Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru tidak merasa sulit untuk 
melakukan analisi soal meski ada beberapa guru yang merasa sulit dalam 
melakukan analisi. 
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Analisis soal bertujuan untuk mengadakan identifikasi soal-soal yang 
baik, kurang baik, dan soal yang jelek. Dengan analisis soal dapat diperoleh 
informasi tentang kejelekan sebuah soal dan petunjuk untuk mengadakan 
perbaikan. 
g) Tidak melakukan analisis hasil siswa 
Analisis penilaian hasil belajar sering kurang mendapat perhatian yang 
serius. Analisis penilain hasil belajar adalah aktivitas pendidik menjabarkan 
berbagia aspek penilaian hasil belajar yang sesuai untuk mengukur ketercapain 
kompetensi dasar yang dipelajari siswa. Dalam konteks Bimtek implementasi 
kurikulum 2013 analisis hasil belajar merupakan langka analisis yang ke empat 
untuk mengisi format RPP. 
Analisis hasil siswa akan dilakukan oleh setiap guru sebelum 
pengimputan data dilakukan,  karena dalam analisis hasil siswa dapat kita lihat 
dari berbagai aspek penilaian seperti, penilaian sikap, tugas-tugas, kognitif dan 
keterampilan. 
Sebagai rencana penilaian, analisis penilaian hasil belajar memberi ruang 
bagi guru untuk mengevaluasi penguatan pendidik karater (PPK) yang sudah 
dilakukan. 
Analisi penilaian hasil belajar sebagai suatu aktivitas pendidik dalam 
menjabarkan aspek-aspek penilaian hasil belajar yang direncanakan, memerlukan 
pengetahuan terkait penilaian pembelajaran. Analisis penilaian hasil belajar akan 
mengalami kendala dan terancam gagal jika kita selaku pendidik tidak memahami 
acuan dasar, pedoman dan panduan teknis, penilaian hasil belajar. 
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Dari hasil observasi dapat diketahui bahwa guru selalu melakukan analisi 
hasil untuk nilai akhir siswa, agar hasil proses yang diperoleh siswa dapat 
terjumlah sesuai yang dapat dikerjakan. 
Dalam melakukan analisis hasil siswa guru harus memperhatikan 
beberapa aspek penilai sebelum mengimput data agar apa yang mereka usahakan 
mendapat nilai keadilan agar mereka tidak merasa deskriminasi dari teman-
temannya, baik itu karena pendekatan terhadap guru ataupun karena ada hal lain 
seperti keluarga dekat dan lainnya.  . 
h) Kesulitan dalam menyusun bentuk soal evaluasi 
Dalam menyusun alat evaluasi sangat perlu memperhatikan banyak hal 
terutama model atau bentuk apa yang sesuai digunakan untuk suatu proses belajar 
mengajar. Dalam model soal atau bentuk alat pembelajaran juga harus 
memperhatikan tingkatan atau level soal pada alat evaluasi.  
Lucy Jacobs dan Clinton Chase dalam buku Sary (2015) membagi 
beberapa tingkatan soal dalam evaluasi: 
(a) Pengetahuan (Knowledge) 
Mengingat materi-materi yang telah diajarkan pada waktu yang lalu. Pada 
level ini siswa diminta hanya mengingat fakta-fakta yang telah diajarkan pada 
waktu yang telah lalu. 
(b) Pemahaman (Comprehension) 
Memahami materi yang telah disampaikan pada pembelajaran. Dalam 
level ini siswa diminta untuk menjelaskan, menginterpretasikan, menerjemahkan 
ke dalam bentuk-bentuk penjelasan siswa. 
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(c) Penerapan (Application) 
Kemampuan untuk menggunakan apa yang telah dipelajari ke dalam 
situasi yang lain. Penerapan ini berhubungan dengan penerapan dalam kehidupan 
sehari-hari. 
(d) Analisis (Analysis) 
Siswa dimiinta mampu menguraikan materi-materi pelajaran dengan 
hubungannya dengan pemahaman siswa. 
(e) Sintesis (Synthesis) 
Siswa diminta untuk menghubungkan bagian-bagian dari berbagai konsep  
menjadi gambaran yang utuh. 
(f) Evaluasi (Evaluation) 
Kemampuan untuk mempertimbangkan nilai mata pelajaran dari sudut 
pandang dengan mempertimbangkan tujuan khusus dalam kehidupan. 
Tingkatan atau level soal pada alat evaluasi ini sangat berperan dalam 
menentukan soal yang akan dibuat dari materi yang telah diterima oleh siswa. 
Tidak semua materi dapat disajikan dengan tingkatan yang paling tinggi. 
Tingkatan level soal pada alat evaluasi tidak menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat. Misalnya level analisis hingga evaluasi tidak harus disajikan dalam 
bentuk uraian, namun bisa juga dalam bentuk pilihan ganda atau tes lisan. 
Dari hasil observasi yang dilakukan dapat diketahui bahwa guru tidak sulit 
membuat soal evaluasi karena guru hanya memberi soal sesuai dengan materi 
yang sudah diberikan, baik materi pertemuan sebelumnya maupu pada hari itu 
juga. 
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Untuk menyusun bentuk soal evaluasi guru dapat mempertanyakan seputar 
materi yang telah diberikan agar apa yang dijelaskan dapat diketahua bahwa 
siswa/siswi dapat memperhatikan dan memahami dengan baik. Dalam pemberian 
pertanyaan evaluasi guru hendak menunjuk atau mengacak nama siswa sehingga 
siswa akan selalu siap dan memperhatikan pelajaran. 
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BAB V 
 PENUTUP 
A. KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian Pengembangan perangkat pembelajaran guru 
pada sikap kompetensi sikap spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka Utara Provinsi Sulawesi Tenggara dapat di simpulkan sebagai 
berikut: 
1. Bentuk pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih kabupaten Kolaka Utara 
provinsi Sulawesi Tenggara. Dengan beberapa pendapat guru yang memiliki 
pengetahuan dan kesadaran bahwa untuk mengembangkan perangkat 
pembelajaran, guru harus menggunakan perangkat pembelajaran dengan baik-
baiknya agar perangkat pembelajaran dapat lebih berkembang lagi, karena 
pada dasarnya kompetensi sikap spiritual dan sosial yang diterapkan guru di 
SMP Negeri 1 Batu Putih sudah ada sebelum kurikulum 2013 diterapkan, 
sehingga kompetensi sikap spiritual dan sosial belum bisa dikatakan sudah 
berkembang berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dilapangan. 
2. Kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih kabupaten Kolaka Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara. Dalam kendala pengembangan perangkat 
pembelajaran tentu ada kendala yang akan dihadapi oleh seorang guru seperti, 
ada beberapa guru yang harus membagi waktunya karena ada tanggung jawab 
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lainnya yang harus dijalankan seperti mengajar di sekolah lain, dan urusan 
pribadi, dalam penyusunan RPP juga secara MGMP sehingga guru dengan 
mudah copy paste dan tidak mengelurkan jiwa-jiwa kreatifitasnya, kendala 
yang dihadapi guru dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru di 
SMP Negeri 1 Batu Putih dapat teratasi jika guru mampu menjalankan 
tanggung jawab dengan sebaik-baiknya.. 
B. IMPLIKASI 
Pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial merupakan pengembangan perangkat pembelajaran yang harus 
diterapkan sikap spiritual dan sosial dalam proses pembelajaran. Pengembangan 
perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual  dan sosial 
berimplikasi terhadap berlangsungnya proses belajar mengajar di dalam kelas. 
Dalam pengembangan perangkat pembelajaran guru ini, hal yang harus 
diperhatikan adalah bagaimana pengaruh sikap spiritual dan sosial terhadap 
siswa/siswi. Sehingga pengembangan perangkat pembelajaran guru dapat 
diketahuai bahwa kompetensi sikap spiritual dan sosial berhasil diterapkan oleh 
seorang guru atau tidak. 
C. SARAN 
Berdasarkan dari hasil analisis yang telah diminta, maka di lanjutkan 
beberapa saran yang dapat di jadikan pertimbangan. 
1. Pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual 
dan sosial, guru harus menggunakan perangkat pembelajaran guru dengan 
sebaik-baiknya ketika sedang mengajar, agar dalam pengembangan perangkat 
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pembelajaran ini dapat terus dikembangkan oleh guru. Selain itu juga, untuk 
mengetahui keberhasilan seorang guru dalam menerapkan 4 KI terutama 
dalam KI 1 dan KI 2, yaitu kompetensi sikap spiritual dan sosial.   
2. Agar guru mampu menemukan solusi kendala pengembangan perangkat 
pembelajaran guru pada kompetensi sikap spiritual dan sosial, guru harus  
mampu memanajemen waktu, mengelurkan jiwa-jiwa kreatifitas dan berusaha 
semaksimal mungkin untuk mengetahui karakter sesama guru dan 
siswa/siswinya agar tidak begitu bergantung pada orang lain, sehingga dalam 
menghadapi kendala pengembangan perangkat pembelajaran guru pada 
kompetensi sikap spiritual dan sosial dapat teratasi dengan mudah. 
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Kisi-kisi Pedoman wawancara 
No Rumusan Masalah Indikator Sub Indikator Pertanyaan 
1. Bagaimana Bentuk 
pengembangan 
perangkat 
pembelajaran guru 
pada kompetensi 
sikap spiritual dan 
social di SMP 
Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi 
Sulaw esi Tenggara. 
a ) 
Kompentensi 
sikap spiritual 
 
 
  
 
 Memiliki 
rasa hormat 
kepada 
sesama 
 
 
 
1) Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap 
spiritual seperti 
Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, 
Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, 
Memiliki rasa cinta dan 
sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap 
dunianya 
terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
 
 Ketaatan 
dalam 
melakukan 
ibadah 
 Memiliki 
rasa cinta 
dan sayang 
pada sesama 
 Perhatian 
terhadap 
dunianya 
b) Kompetensi 
sikap sosial 
 Jujur 
 
2) Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap 
sosial seperti jujur, 
disiplin, tanggung 
jawab, santun atau 
sopan dan percaya diri 
terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
 
 Disiplin 
 Tanggung 
jawan 
 Santun atau 
sopan 
 Percaya diri 
2. Kendala apa yang 
dihadapi dalam 
pengembangan 
perangkat 
pembelajaran guru 
pada kompetensi 
sikap spiritual dan 
social di SMP 
Negeri 1 Batu Putih 
Kabupaten Kolaka 
Utara Provinsi 
a) Kurangnya 
waktu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Waktu guru 
yang sudah 
tersita untuk 
mengajar 
dikelas 
 Urusan  
rumah tangga 
3) Apakah keterbatasan 
waktu seperti waktu 
guru yang sudah tersita 
untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga 
dapat mempengaruhi 
bapak/ibu sehingga  
kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
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Sulawesi Tenggara. b) Guru tidak 
secara mandiri   
menyusun RPP. 
 
 
 
 
 
 
 Guru yang 
mengambil 
jalan pintas 
 Tidak 
membuat 
persiapan 
4) Apakah bapak/ibu 
membuat RPP secara 
mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, 
membuat persiapan dan 
menerapkan 4 KI 
disetiap materi 
pembelajaran 
bapak/ibu? 
c) Kesulitan 
merumuskan 
indikator 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Kesulitan 
guru dalam 
penjabaran 
indikator 
 Kesulitan guru 
dalam 
membuat kisi-
kisi 
instrument 
penilaian  
 Kesulitan guru 
dalam 
membuat 
butir-butir 
instrume 
penilaian 
5) Apakah bapak/ibu 
kesulitan dalam 
merumuskan indicator 
seperti Kesulitan guru 
dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru 
dalam membuat kisi-kisi 
instrument penilaian dan  
Kesulitan guru dalam 
membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
 
 
 
 
 
d) Kesulitan 
merumuskan 
tujuan 
pembelajaran 
 
 
 
  Kesulitan 
guru dalam 
membuat 
media 
pembelajaran 
 
 
6) Bagaimana cara 
bapak/ibu membuat 
tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru 
dalam membuat media 
pembelajaran, 
Pemanfaatan internet 
belum pas, 
Pemanfaatan TIK 
masih rendah agar 
sikap spiritual dan 
sosial dapat terintegrasi 
pada siswa/siswinya? 
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e) Tidak 
memanfaatkan 
teknologi 
 
 Pemanfaatan 
internet belum 
pas 
 Pemanfaatan 
TIK masih 
rendah 
7) Apakah bapak/ibu 
tidak memanfaatkan 
teknologi seperti 
Pemanfaatan internet 
belum pas, 
Pemanfaatan TIK 
masih rendah yang ada 
agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi 
dan dapat menikmati 
fasilitas yang ada? 
f) Sulitnya 
melakukan 
analisis soal 
 Taraf 
 Kesukaran 
 Daya 
pembeda 
8) Apakah bapak/ibu 
sulit melakukan analisis 
soal seperti taraf, 
kesukaran dan daya 
pembeda? 
g) Tidak 
melakukan 
analisis hasil 
siswa 
 Guru tidak 
memiliki 
acuan dasar 
 Guru tidak 
melakukan 
panduan 
teknis 
9) Apakah bapak/ibu 
tidak melakukan 
analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak 
memiliki acuan dasar, 
guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
h) Kesulitan 
dalam 
menyusun 
bentuk soal 
evaluasi 
 Tidak semua 
materi dapat 
disajikan 
dengan 
tingkatan yang 
paling tinggi 
 Tingkat level 
soal pada alat 
evaluasi tidak 
menentukan 
bentuk soal 
yang akan 
dibuat 
10) Apakah bapak/ibu 
kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal 
evaluasi seperti Tidak 
semua materi dapat 
disajikan dengan 
tingkatan yang paling 
tinggi, tingkat level 
soal pada alat evaluasi 
tidak menentukan 
bentuk soal yang akan 
dibuat? 
 
 
PEDOMAN WAWANCARA PENELITIAN 
 
A. Judul Penelitian 
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“ Pengembangan perangkat pembelajaran guru pada kompetensi sikap 
spiritual dan sosial di SMP Negeri 1 Batu Putih Kabupaten Kolaka Utara 
Provinsi Sulawesi Tenggara’’ 
B. Petunjuk Wawancara 
1. Sebelum Menjawab daftar pertanyaan yang telah disediakan terlebih dahulu 
isi identitas anda. 
2. Jawablah tes wawancara ini dengan jujur dan penuh ketelitian, karena 
jawaban bapak/ibu akan membantu kelengkapan data yang penulis butuhkan. 
Sebelumnya tidak lupa kami ucapkan terima kasih atas segala bantuannya. 
C. Identitas Narasumber 
1. Nama   : 
2. Umur   : 
3. Jabatan   : 
4. Waktu Wawancara : 
5. Tempat/Sekolah  : 
6. Alamat   : 
 
 
 
D. Daftar pertanyaan  
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1) Apakah bapak/ibu mengintegrasikan sikap spiritual seperti Memiliki rasa 
hormat kepada sesama, Ketaatan dalam melakukan ibadah, Memiliki rasa cinta 
dan sayang pada sesama dan Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
2) Apakah bapak/ibu mengintegrasikan sikap sosial seperti jujur, disiplin, 
tanggung jawab, santun atau sopan dan percaya diri terhadap materi RPP yang 
dibuat? 
3) Apakah keterbatasan waktu seperti waktu guru yang sudah tersita untuk 
mengajar dikelas, urusan rumah tangga dapat mempengaruhi bapak/ibu sehingga  
kompetensi sikap spiritual dan sosial tidak terelisasi?  
4) Apakah bapak/ibu membuat RPP secara mandiri seperti tidak mengambil jalan 
pintas, membuat persiapan dan menerapkan 4 KI disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
5) Apakah bapak/ibu kesulitan dalam merumuskan indicator seperti Kesulitan 
guru dalam penjabaran indicator, Kesulitan guru dalam membuat kisi-kisi 
instrument penilaian dan  Kesulitan guru dalam membuat butir-butir instrumen 
penilaian? 
6) Bagaimana cara bapak/ibu membuat tujuan pembelajaran seperti Kesulitan 
guru dalam membuat media pembelajaran, Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah agar sikap spiritual dan sosial dapat terintegrasi 
pada siswa/siswinya? 
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7) Apakah bapak/ibu tidak memanfaatkan teknologi seperti Pemanfaatan internet 
belum pas, Pemanfaatan TIK masih rendah yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat menikmati fasilitas yang ada? 
8) Apakah bapak/ibu sulit melakukan analisis soal seperti taraf, kesukaran dan 
daya pembeda? 
9) Apakah bapak/ibu tidak melakukan analisis hasil siswa seperti Guru tidak 
memiliki acuan dasar, guru tidak melakukan panduan teknis dalam memberikan 
penilaian? 
10) Apakah bapak/ibu kesulitan dalam menyusun bentuk soal evaluasi seperti 
Tidak semua materi dapat disajikan dengan tingkatan yang paling tinggi, tingkat 
level soal pada alat evaluasi tidak menentukan bentuk soal yang akan dibuat? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
IDENTITAS INFORMAN 
No Nama Inisial Jenis 
Kelamin 
Umur Sekolah Jabatan 
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1 Ismail, S.Pd IS L 27 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Guru PJOK 
2 Hasriadi, S.Pd HAS L 49  
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
3 Hj. Hamnasari 
HM, S.Pd.,M.M 
HA P 40 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPS 
4 Adriana 
Buangin, S.P 
AB P 39 
tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
5 Jamila, S.Pd J P 30 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Seni Budaya 
6 Hamdiana, S.Pd HAM P 57 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
PKN 
7 Darmawati, 
S.Pd 
DA P 35 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
PKN 
8 Anindiati, S.Pd AN P 27 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Indonesia 
9 Asra, S.Pd AS P 32 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Matematika  
10 Nurhaeni, S.Pd NU P 31 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
IPA 
11 Dra. Kasmiati KA P 50 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Pendidikan 
Agama 
Islam 
12 Hardianti, S.Pd HAR P 28 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Indonesia 
13 Suriani, S.S., 
M.M 
SU P 43 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Inggris 
14 Sitti Sajidah, 
S.Pd 
ST P 30 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Matematika  
15 Rina 
Mutmainna, 
S.Pd 
RM P 30 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Bahasa 
Inggris 
16 Astika, S.Pd R P 25 
Tahun 
SMPN 1 Batu 
Putih 
Guru IPS 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Ismail,  S. Pd 
Umur   : 27  
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Jabatan  : Guru Mapel PJOK 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 BATUPUTIH 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya, karena dalam tahap awal pada 
RPP itu diawali dengan doa dan tidak 
saling menganggu sesame teman pada 
saat berdoa meski ada yang berbeda 
kepercayaan, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, iya  interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya tentu karena akan menimbulkan 
kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan 
tugas-tugasnya, selalu diperhatikan 
dan ditegur seperti ditegur ketika baju 
diluar, insya Allah akan dijalankan 
tanggung jawab yang diberikan meski 
saya mengajar di SD dan SMP, selalu 
diajarkan sopan santu seperti tidak 
menganggu satu sama lain ketika 
sedang mengajar, dalam percaya dri 
pada siswa itu  tidak semua karena kita 
tau bahwa kemampuan berfikir dan 
tidak sama  
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Kadang-kadang karena selain saya 
mengajar 2 sekolah, masih ada 
tanggung jawab lainya seperti bantu 
orang rumah karena kita ini juga hanya 
menumpang sama kakak 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena kita bekerja sama 
dengan guru-guru 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Tidak, karena ada RPP dan buku paket 
yang dapat kita lihat untuk membuat 
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Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
indikator  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Disesuaikan kemampuan siswa agar 
apa yang menjadi tujuan dapat tercapai  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Jarang sekali karena PJOK kan banyak 
praktek saja 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Iya harus dilakukan agar apa yang 
diusahakan siswa kita dapat 
mengetahuinya tanpa menduga-duga 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Melakukan analisis sesuai dengan apa 
yang kita lihat dan jalankan dalam 
proses pembelajaran seperti, tugas-
tugas, kehadiran dan disiplin 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam Tidak, karena soal evaluasi kita dapat 
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menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
ambil dari apa yang saya ajarkan, 
hanya saja kadangkala siswa yang 
kurang memahami dan belum paham 
tapi tidak bertanya juga  
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Hasriadi, S.Pd 
Umur   : 49  Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel IPA 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Dalam menghormati sesama guru kan 
sudah tertera pada RPP tentang waktu 
artinya gru yang mengajar harus keluar 
tepat waktu karena selanjutnya aka 
nada guru lain yang mau mengajar, 
akan tetapi dalam menghormati 
sesama siswa guru sudah menerapkan 
pada RPP dan diterapkan sebelum 
pembelajaran berlangsung, seperti 
berdoa berdasarkan kepercayaan 
masing dan tidak saling menganggu 
pada saat berdoa, iya diberhentikan 
pembelajaran pada saat azan sedang 
berkumandan apalagi disekitar kita 
dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
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direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
ditentukan, memberikan arahan pada 
saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena saya rasa itu sudah 
cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat 
media pembelajaran 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena kita buat RPP itu secara 
MGMP dan semua guru yang sama 
bidang studinya itu berembun 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena bagaimana kita mau 
kesulitan kita yang bikin sendiri 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Disesuaikan dengan peserta didik yang 
kita lihat 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
Iya dimanfaatkan sesuai yang ada 
seperti computer 
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yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena kita yang buat 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Dilakukan karena setiap ulangan 
dilakukan analisis hasil siswa 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena yang menjelaskan 
materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Hj. Hamnasari, HM, S.Pd., M.M 
Umur   :  40 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel IPS 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Memberikan tugas secara 
berkelompok agar siswa dapat 
komunikasi antar satu sama yang lain 
kemudian memberikan kesempatan 
untuk bertanya dan menjawab sesuai 
dengan kemampuan mereka dan 
memberikn kesempatan pada peserta 
yang lain untuk menjawab terlebih 
dahulu pertanyaan dari temannya baru 
kemudian nanti disimpulkan oleh 
selaku guru yang mengajar dimata 
pelajaran ini, iya memberhentikan 
pembelajran pada saat azan sedang 
berkumandan, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
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sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya, seperti dalam memberikan 
penilaian sesuai dengan kemampuan 
akademik, tugas siswa/siswi, 
memberikan teguran secara lisan 
kepada siswa yang melakukan 
pelanggaran kemudian saya selaku 
guru memberikan contoh, misalnya 
mengajar tepat waktu pada saat bel 
sudah bunyi dan keluar pada saat bel 
sudah bunyi, sehingga mengajarkan 
siswa bagaimana kita bisa menghargai 
waktu dan disiplin terhadap waktu 
yang ditentukan, Alhamdulillah 
dijalankan contohnya mengajar tepat 
waktu, menegur siswa atau memberi 
sanksi pada siswa ketika melakukan 
pelanggaran, contoh kecil tidak 
mengerjakan tugas bisa diberi sanksi 
keringan 2 x lipat dari tugas pertama 
dengan waktu yang ditentukan, guru 
tidak membeda-bedakan 
siswa/siswinya pada saat melakukan 
pelanggaran dan langsung memberi 
peringatan atau sanksi berdasarkan 
aturan yang ada, sebelum proses 
pebelajaran berlangsung, sebenarnya 
kalau percaya diri seharusnya guru 
memberi motivasi dulu karena tdak 
semua kemampuan siswa sama, 
kemudian memberikan kesempatan 
untuk bertanya dan meminta bantuan 
pada teman-teman dalam artian tutor 
sebaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena pembuatan media 
pembelajaran kita bisa saja 
memperlihatkan pada LCD, 
memerintah siswa utuk membuat lalu 
mempresentasikannya 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP Tidak, karena sudah ada MGMP yang 
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secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
bekerjasama dengan guru-guru lainya 
yang sama dengan mata pelajaran 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena ada SK, KD,Silabus 
RPP dan buku paket yang dapat kita 
lihat untuk membuat indikator  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Caranya yaitu dengan membaca buku 
dan mengkondisikan pada anak peserta 
didik kita agar apa yang menjadi 
tujuan pembelajaran dapat tercapai 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Dimanfaatkan seperti memberi tugas 
untuk mencari diinternet. 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena kita yang bikin sendiri 
untuk siswa jadi saya rasa tidak 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Melakukan analisis sesuai dengan apa 
yang kita lihat dalam proses 
pembelajaran, tugas-tugas, kehadiran 
dan disiplin 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
Tidak karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
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menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Adriana Buangin, S.P 
Umur   :  39 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel IPA 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
 Iya, diterapkan sesuai pada RPP yang 
dibuat seperti memberi arahan 
sebelum belajaran agar tidak saling 
menganggu baik baca doa maupun 
sudah belajar, kadang-kadang 
memberhentikan pembelajran pada 
saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya tentu seperti misalnya nilai yang 
diperoleh berdasarkan akademik, 
tugas-tugas itu kita berikan 
berdasarkan kemampuan dan 
keseharian mereka, siswa akan diajar 
bagaimana cara disiplin dan harus 
mengenal karakter siswa itu dulu, lalu 
kita berikan bimbingan kalau memang 
perlu diberi bimbingan, iya karena 
tanggung jawab ini merupakah 
amanah atau kepercayaan yang harus 
dijalankan agar bagaiaman kita bisa 
menularkan pada siswa semisal 
mereka mengerjakan tugas dan 
membersihkan kelas, iya sopan santun 
ini akan diberi tau kepada siswa sesuai 
yang tertera pada RPP agar dapat 
direalisasikan semisal tidak ribut 
dalam kelas ketika proses belajar 
mengajar sedang berlangsung, percaya 
diri juga sudah diterapkan pada RPP 
yang kemudian guru akan 
mengingatkan dan memberikan contoh 
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pada siswa 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Iya kadang-kadang, karena selain jam 
mengajar banyak kita juga mengurus 
rumah tangga 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena dalam mengerjakan RPP 
secara kelompok  
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Kadang-kadang kalau belum paham 
KD, Silabus RPP 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Mampu menyesuaikan pada 
siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Dimanfaatkan meskipun cumn 
kadang-kadang karena terbatas 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena kita yang buat sendiri 
9 Apakah bapak/ibu tidak Dilakukan karena kami memiliki 
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melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
aplikasi yang kemudian dibagikan 
pada setiap guru 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak ji karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Jamila, S.Pd  
Umur   :  30 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Seni Budaya 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa 
sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada 
waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada 
saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
ditentukan, memberikan arahan pada 
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saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, cuman kalau menggunakan alat 
peraga bisa dilakukan hanya saja kalau 
menggunakan teknologi belum bisa 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena berkelompok sesuai 
dengan mata pelajaran 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena kita memiliki buku 
cetak dan RPP  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dikondisikan pada siswa  agar tujuan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Kadang-kadang digunakan kadang 
tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai 
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8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Kadang-kadang iya karena dalam 
menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Iya harus dilakukan agar siswa dapat 
mengetahui apa yang mereka usahakan 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena dalam menyusun bentuk 
soal evaluasi diambil dari materi yang 
sudah diajarkan 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Hamdiana, S.Pd  
Umur   :  57 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel PKN 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya karena tentu diintegrasikan dengan 
cara tidak saling menganggu pada saat 
berdoa meski ada yang berbeda 
kepercayaan dan itu sudah menjadi 
dasar pada RPP dan juga pada 
pembelajaran PKN itu ada materi yang 
diajarkan untuk saling menghormati 
sesame, memberhentikan pembelajran 
pada saat azan sedang berkumandan, 
tidak membedak-bedakan cinta dan 
sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya tentu karena akan menimbulkan 
kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan 
tugas-tugasnya, selalu diperhatikan 
dan ditegur seperti ditegur ketika baju 
diluar, insya Allah akan dijalankan 
tanggung jawab semisal masuk 
mengajar setiap jam pelajaran yang 
sudah ditentukan pihak sekolah, selalu 
diajarkan sopan santu seperti tidak 
menganggu satu sama lain ketika 
sedang mengajar, dalam percaya dri 
pada siswa itu  tidak semua karena kita 
tau bahwa kemampuan berfikir dan 
tidak sama 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena kita hanya memberi 
tugas pada siswa untuk 
mempersiapkan media pembelajaran 
agar dapat digunaka 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP Tidak, karena secara berkelompok 
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secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
yang disebut MGMP 
 
5 5) Apakah bapak/ibu kesulitan 
dalam merumuskan indicator 
seperti Kesulitan guru dalam 
penjabaran indicator, Kesulitan 
guru dalam membuat kisi-kisi 
instrument penilaian dan  
Kesulitan guru dalam membuat 
butir-butir instrumen penilaian? 
Kadang-kadang karena guru sulit 
menjabarkan indikator  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dengan cara mengkondisikan 
siswanya  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Untuk pemanfaatan teknologi disni 
terbatas jadi hanya menggunakan 
seadanya saja 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena guru sendiri yang 
membuat soal jadi untuk menganalisis 
soal insya Allah tidak sulit 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Harus dilakukan agar nilai yang 
didapatkan siswa dapat dilihat 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
Tidak karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
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menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Darmawati, S.Pd 
Umur   : 35 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel PKN 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya, karena dalam penyusunan RPP 
akan dibuat 1 minggu sebelum proses 
pembelajaran akan dilangsungkan, 
seperti dalam membaca doa sebelum 
belajar, memberhentikan pembelajran 
pada saat azan sedang berkumandan, 
tidak membedak-bedakan cinta dan 
sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya, karena dalam penyusunan RPP 
akan dibuat 1 minggu sebelum proses 
pembelajaran akan dilangsungkan, 
seperti dalam memberikan penilaian 
sesuai dengan kemampuan akademik, 
tugas siswa/siswi, selalu diingatkan 
setiap hari pada saat apel, dalam 
menjalankan tanggung jawab, guru 
tidak membeda-bedakan 
siswa/siswinya pada saat melakukan 
pelanggaran dan langsung memberi 
peringatan atau sanksi berdasarkan 
aturan yang ada, sebelum proses 
pebelajaran berlangsung, guru selalu 
memperingati pada siswa/siswinya 
agar salin menghargai agar suasana 
kelas tetap aman dan tentram dengan 
tidak menganggu satu sama lain, dan 
tidak semua kelas dapat dipercaya 
bahwa siswa/siswinya mengerjakan 
tugas dengan percaya diri hanya saja 
beberapa kelas tertentu.   
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3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena media pembelajaran 
selalu disediakan dalam proses belajar 
mengajar 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena dikerjakan secara 
MGMP dengan guru lainnya 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak karena ada silabus, RPP dan 
buku paket 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Disesuaikan pada kempuan siswa yang 
kita lihat selama mengajar 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Digunakan seadanya karena teknologi 
yang terbatas seperti LCD 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Kadang-kadang sulit karena saya 
hanya membuat soal saja tanpa tau ini 
taraf,sukar  
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
Dilakukan setiap guru agar tetap 
konsisten dalam memberi penilaian 
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seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak sama sekali karena siswa dikasi 
evaluasi itu berdasarkan materi yang 
sudah diberikan 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Anindianti, S.Pd 
Umur   : 27 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Bahasa Indonesia 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya tetap diterapkan agar sikap 
spiritual tetap berjalan, seperti 
menunggu guru didalam kelas sebelum 
guru dating bukan malah sebaliknya 
guru sudah ada didalam kelas siswa 
masih diluar, dalam ketaatan 
melakukan ibadah salah satu bentuk 
ketaatan ibadah seperti 
memberhentikan proses pembelajaran 
ketika adzan berkumandan, sebagai 
seorang pendidik dan pengajar kita 
harus mampu memberikan cinta dan 
sayang pada anak-anak didik kita 
karena selain jadi pendidik kita juga 
berperan sebagai orang tua selama 
masih jam sekolah, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya direalisasikan agar sikap sosial 
tetap berjalan, semisal tidak membela 
teman yang yang tidak menjalankan 
tugas membersihkan dikelas tapi harus 
jujur, dalam hal disiplin dapat dilihat 
seperti tidak ribut pada saat apel pagi 
dan siang, tidak bolos dan tidak keluar 
bajunya, dalam menjalankan tanggung 
jawab guru dapat mengajar setiap 
jadwal yang ditentukan, guru tidak 
membeda-bedakan siswa/siswinya 
pada saat melakukan pelanggaran dan 
langsung memberi peringatan atau 
sanksi berdasarkan aturan yang ada, 
dan tidak semua kelas dapat dipercaya 
bahwa siswa/siswinya mengerjakan 
tugas dengan percaya diri hanya saja 
beberapa kelas tertentu.   
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3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena dalam menerapkan 
kedua sikap ini akan dilangsungkan 
sebelum memulai mata pelajaran dan 
berhubung ibu masih sendiri jadi tidak 
terkendala pada urusan rumah tangga 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena dikerja sama guru yang 
sama mata pelajarannya 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena berpatokan pada sama 
RPP dan silabus  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Disesuaikan dengan apa yang diliat 
pada ruang kelas dan kemampuan 
siswa  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Sangat-sangat digunakan hanya saja 
keterbatasan teknologi jadi hanya 
kadang semisal LCD, siswa disuru 
membawa HP  
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak karena kita yang buat sendiri 
soal untuk anak-anak 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
Iya selalu, baik ulangan harian 
maupun ulangan akhir semester 
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seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena pada saat guru 
memberikan evaluasi siswa 
dipersilahkan untuk mengulang 
kembali apa yang telah dia terima  
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Asra, S.Pd 
Umur   : 32 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Matematika 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya, karena dalam tahap awal pada 
RPP itu diawali dengan doa dan tidak 
saling menganggu sesame teman pada 
saat berdoa meski ada yang berbeda 
kepercayaan, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, iya  interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik  
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya tentu karena akan menimbulkan 
kecembuan sosial seperti memberi 
penilaian dari kehadiran,akademik dan 
tugas-tugasnya, selalu diperhatikan 
dan ditegur seperti ditegur ketika baju 
diluar, insya Allah akan dijalankan 
tanggung jawab semisal masuk 
mengajar setiap jam pelajaran yang 
sudah ditentukan pihak sekolah, selalu 
diajarkan sopan santu seperti tidak 
menganggu satu sama lain ketika 
sedang mengajar, dalam percaya dri 
pada siswa itu  tidak semua karena kita 
tau bahwa kemampuan berfikir dan 
tidak sama 
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3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena dalam menerapkan sikap 
spiritual dan sosial  bisa dilaksanakan 
dan siswa dapat diberi tugas untuk 
membuat media pembelajaran secara 
berkelompok 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena biasanya guru 
berkolaborasi dengan guru yang sama 
mata pelajarannya  
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena kita bisa mencari 
diinternet serta ada buku dan RPP 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dikondisikan  pada peserta didik agar 
yang menjadi tujuan kita dapat 
direalisasikan 
7 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Untuk pemanfaatan teknologi disni 
sangat terbatas jadi teknologi hanya 
dimanfaatan seadanya  
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tentunya tidak, karena kan kita masig-
masing buat untuk mata pelajaran yang 
kita ajarkan 
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9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Harus dilakukan sehingga kita bisa 
mengetahui bahwa seberapa 
sanggupkah peserta didik kita 
memahami ketika mengajar dan 
mendidik 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH  
Nama   : Nurha’eni, S.Pd 
Umur   : 31 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel IPA 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
 Iya, diterapkan sesuai pada RPP yang 
dibuat seperti memberi arahan 
sebelum belajaran agar tidak saling 
menganggu baik baca doa maupun 
sudah belajar, kadang-kadang 
memberhentikan pembelajran pada 
saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya tentu seperti misalnya nilai yang 
diperoleh berdasarkan akademik, 
tugas-tugas itu kita berikan 
berdasarkan kemampuan dan 
keseharian mereka, siswa akan diajar 
bagaimana cara disiplin dan harus 
mengenal karakter siswa itu dulu, lalu 
kita berikan bimbingan kalau memang 
perlu diberi bimbingan, iya karena 
tanggung jawab ini merupakah 
amanah atau kepercayaan yang harus 
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dijalankan agar bagaiaman kita bisa 
menularkan pada siswa semisal 
mereka mengerjakan tugas dan 
membersihkan kelas, iya sopan santun 
ini akan diberi tau kepada siswa sesuai 
yang tertera pada RPP agar dapat 
direalisasikan semisal tidak ribut 
dalam kelas ketika proses belajar 
mengajar sedang berlangsung, percaya 
diri juga sudah diterapkan pada RPP 
yang kemudian guru akan 
mengingatkan dan memberikan contoh 
pada siswa 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Iya kadang-kadang, karena selain jam 
mengajar banyak kita juga mengurus 
rumah tangga 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena dalam mengerjakan RPP 
secara kelompok  
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Kadang-kadang kalau belum paham 
silabus, RPP dan belum baca buku 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Mampu menyesuaikan pada 
siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi  
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7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Dimanfaatkan meskipun cumn 
kadang-kadang karena terbatas 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena kita yang buat sendiri 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Dilakukan karena kami memiliki 
aplikasi yang kemudian dibagikan 
pada setiap guru 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak ji karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Dra. Kasmiati  
Umur   : 50 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel PAI 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa 
sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada 
waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada 
saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
ditentukan, memberikan arahan pada 
saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, cuman kalau menggunakan alat 
peraga bisa dilakukan hanya saja kalau 
menggunakan teknologi belum bisa 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP Tidak, karena berkelompok sesuai 
146 
 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
dengan mata pelajaran 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena kita memiliki buku 
cetak dan RPP  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dikondisikan pada siswa  agar tujuan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Kadang-kadang digunakan kadang 
tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tidak, karena dalam melakukan 
analisis kita dapat melihat tingkatan 
soal apakah sulit atau tidak 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Iya harus dilakukan agar siswa dapat 
mengetahui apa yang mereka usahakan 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
Tidak, karena dalam menyusun bentuk 
soal evaluasi diambil dari materi yang 
sudah diajarkan 
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menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Hardianti, S.Pd 
Umur   : 28 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Bahasa Indonesia 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Dalam menghormati sesama guru kan 
sudah tertera pada RPP tentang waktu 
artinya gru yang mengajar harus keluar 
tepat waktu karena selanjutnya aka 
nada guru lain yang mau mengajar, 
akan tetapi dalam menghormati 
sesama siswa guru sudah menerapkan 
pada RPP dan diterapkan sebelum 
pembelajaran berlangsung, seperti 
berdoa berdasarkan kepercayaan 
masing dan tidak saling menganggu 
pada saat berdoa, iya diberhentikan 
pembelajaran pada saat azan sedang 
berkumandan apalagi disekitar kita 
dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
ditentukan, memberikan arahan pada 
saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
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selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena saya rasa itu sudah 
cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat 
media pembelajaran 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena kita buat RPP itu secara 
MGMP dan semua guru yang sama 
bidang studinya itu berembun 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena bagaimana kita mau 
kesulitan kita yang bikin sendiri 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dikondisikan pada siswanya agar 
tujuan kita dapat terpenuhi  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Iya dimanfaatkan sesuai yang ada 
seperti computer 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
Tidak, karena kita yang buat 
149 
 
pembeda? 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Ada karena setiap ulangan dilakukan 
analisis hasil siswa 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena yang menjelaskan 
materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Suriani, S.S., M.M 
Umur   : 43 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Bahasa Inggris 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya tetap diintegrasikan seperti berdoa 
sebelum belajar dan tepat waktu 
masuk dan keluar mengajar pada pada 
waktu yang ditentukan, 
memberhentikan pembelajran pada 
saat azan sedang berkumandan, tidak 
membedak-bedakan cinta dan sayang 
baik pada sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
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ditentukan, memberikan arahan pada 
saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, cuman kalau menggunakan alat 
peraga bisa dilakukan hanya saja kalau 
menggunakan teknologi belum bias 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena berkelompok sesuai 
dengan mata pelajaran 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak, karena kita memiliki buku 
cetak dan RPP  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Dikondisikan pada siswa  agar tujuan 
pembelajaran tersebut dapat tercapai 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
Kadang-kadang digunakan kadang 
tidak karena keterbatasan teknologi 
yang tidak memadai 
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menikmati fasilitas yang ada? 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Kadang-kadang iya karena dalam 
menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Iya harus dilakukan agar siswa dapat 
mengetahui apa yang mereka usahakan 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena dalam menyusun bentuk 
soal evaluasi diambil dari materi yang 
sudah diajarkan 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Sitti Sajidah, S.Pd 
Umur   : 30 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel Matematika 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Dalam menghormati sesama guru kan 
sudah tertera pada RPP tentang waktu 
artinya gru yang mengajar harus keluar 
tepat waktu karena selanjutnya aka 
nada guru lain yang mau mengajar, 
akan tetapi dalam menghormati 
sesama siswa guru sudah menerapkan 
pada RPP dan diterapkan sebelum 
pembelajaran berlangsung, seperti 
berdoa berdasarkan kepercayaan 
masing dan tidak saling menganggu 
pada saat berdoa, iya diberhentikan 
pembelajaran pada saat azan sedang 
berkumandan apalagi disekitar kita 
dikelilingi mesjid, tidak membedak-
bedakan cinta dan sayang baik pada 
sesama guru maupun kepada 
siswa/siswi, dan interaksi antar sesama 
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guru dan siswa tetap berjalan dengan 
baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya pasti contohnya dengan memberi 
penilaian berdasarkan akademik, tugas 
dan kehadiran, ketika siswa ingin 
disiplin guru terlebih dahulu harus 
memberi contoh seperti tidak 
terlambat kesekolah dan tidak telat 
masuk dalam kelas mengajar dan 
dalam RPP itu sendiri sudah 
diterapkan dalam RPP jadi harus dapat 
direalisasikan, iya dijalankan seperti 
mengajar sesuai jadwal yang 
ditentukan, memberikan arahan pada 
saat piket diberikan, tentu tidak 
dibeda-bedakan karena aturan itu 
diberlakukan untuk semua siswa,iya 
selalu diingatkan karena diingatkan 
saja belum tentu semua siswa bisa 
menjalankannya, iya percaya 
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena saya rasa itu sudah 
cukup apalagi kita bisa memberikan 
tugas pada siswa untuk membuat 
media pembelajaran 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena RPP dikerja berdasarkan 
guru yang sama mata pelajaranya kita  
5  Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
agar sikap spiritual dan social 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Tidak, karena bagaimana kita mau 
kesulitan kita yang bikin sendiri 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Melihat silabus, RPP dan buku 
kemudia disusun berdasarkan 
kemampan siswa yang kita pahami 
karakter mereka selama ini agar sikap 
spiritual dan sosial dapa diterapkan 
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Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
pada siswa 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Iya dimanfaatkan sesuai yang ada 
seperti computer dan LCD yang 
kadang-kadang digunakan dan HP 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Tentu tidak karena kita sebagai guru 
sudah mempelajari dari sebelum-
sebelumnya 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Ada karena setiap ulangan dilakukan 
analisis hasil siswa 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak, karena yang menjelaskan 
materi adalah guru yang bersangutan 
sendiri 
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HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Rina Mutmainna, S.Pd 
Umur   : 30 Tahun 
J abatan  : Guru Mapel Bahasa Inggris 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya, seperti dalam membaca doa 
sebelum belajar dan tidak menganggu 
satu sama lain yang beda agama agar 
saling menghormati meski beda 
agama, memberhentikan pembelajran 
pada saat azan sedang berkumandan, 
tidak membedak-bedakan cinta dan 
sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan seperti kita 
ketahui bahwa bahwa dunia hanyalah 
sementara jadi silaturahmi tetap 
berjalan baik sesame gru, siswa 
maupun dimasyarakat. 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya, karena dalam penyusunan RPP 
akan dibuat 1 minggu sebelum proses 
pembelajaran akan dilangsungkan, 
seperti dalam memberikan penilaian 
sesuai dengan kemampuan akademik, 
tugas siswa/siswi, selalu diingatkan 
setiap hari pada saat apel, dalam 
menjalankan tanggung jawab, guru 
tidak membeda-bedakan 
siswa/siswinya pada saat melakukan 
pelanggaran dan langsung memberi 
peringatan atau sanksi berdasarkan 
aturan yang ada, sebelum proses 
pebelajaran berlangsung, guru selalu 
memperingati pada siswa/siswinya 
agar salin menghargai agar suasana 
kelas tetap aman dan tentram dengan 
tidak menganggu satu sama lain, dan 
tidak semua kelas dapat dipercaya 
bahwa siswa/siswinya mengerjakan 
tugas dengan percaya diri hanya saja 
beberapa kelas tertentu.   
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3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena media pembelajaran 
selalu disediakan dalam proses belajar 
mengajar 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena dikerjakan secara 
MGMP dengan guru lainnya 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Tidak karena ada silabus, RPP dan 
buku paket 
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Disesuaikan pada kempuan siswa yang 
kita lihat selama mengajar 
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
Digunakan seadanya karena teknologi 
yang terbatas seperti LCD 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Dalam melakukan analisis soal tentu 
bagi guru sudah terbiasa dan sudah 
berpengalaman jadi saya rasa tidak 
sulit 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
Dilakukan setiap guru agar tetap 
konsisten dalam memberi penilaian 
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seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak sama sekali karena siswa dikasi 
evaluasi itu berdasarkan materi yang 
sudah diberikan 
 
HASIL WAWANCARA DENGAN GURU SMP NEGERI 1 BATU PUTIH 
Nama   : Astika, S.Pd  
Umur   : 25 Tahun 
Jabatan  : Guru Mapel IPS 
Tempat/ Sekolah : SMPN 1 Batu Putih 
No Pertanyaan Jawaban 
1 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap spiritual 
seperti Memiliki rasa hormat 
kepada sesama, Ketaatan dalam 
melakukan ibadah, Memiliki rasa 
cinta dan sayang pada sesama dan 
Perhatian terhadap dunianya 
terhadap materi RPP yang dibuat? 
Iya, karena dalam penyusunan RPP 
akan dibuat 1 minggu sebelum proses 
pembelajaran akan dilangsungkan, 
seperti dalam membaca doa sebelum 
belajar, memberhentikan pembelajran 
pada saat azan sedang berkumandan, 
tidak membedak-bedakan cinta dan 
sayang baik pada sesama guru maupun 
kepada siswa/siswi, dan interaksi antar 
sesama guru dan siswa tetap berjalan 
dengan baik 
2 Apakah bapak/ibu 
mengintegrasikan sikap sosial 
seperti jujur, disiplin, tanggung 
jawab, santun atau sopan dan 
percaya diri terhadap materi RPP 
yang dibuat? 
Iya, karena dalam penyusunan RPP 
akan dibuat 1 minggu sebelum proses 
pembelajaran akan dilangsungkan, 
seperti dalam memberikan penilaian 
sesuai dengan kemampuan akademik, 
tugas siswa/siswi, selalu diingatkan 
setiap hari pada saat apel, dalam 
menjalankan tanggung jawab, guru 
tidak membeda-bedakan 
siswa/siswinya pada saat melakukan 
pelanggaran dan langsung memberi 
peringatan atau sanksi berdasarkan 
aturan yang ada, sebelum proses 
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pebelajaran berlangsung, guru selalu 
memperingati pada siswa/siswinya 
agar salin menghargai agar suasana 
kelas tetap aman dan tentram dengan 
tidak menganggu satu sama lain, dan 
tidak semua kelas dapat dipercaya 
bahwa siswa/siswinya mengerjakan 
tugas dengan percaya diri hanya saja 
beberapa kelas tertentu.   
3 Apakah keterbatasan waktu 
seperti waktu guru yang sudah 
tersita untuk mengajar dikelas, 
urusan rumah tangga dapat 
mempengaruhi bapak/ibu 
sehingga  kompetensi sikap 
spiritual dan sosial tidak 
terelisasi?  
Tidak, karena dalam menerapkan 
kedua sikap ini akan dilangsungkan 
sebelum memulai mata pelajaran dan 
berhubung ibu masih sendiri jadi tidak 
terkendala pada urusan rumah tangga 
4 Apakah bapak/ibu membuat RPP 
secara mandiri seperti tidak 
mengambil jalan pintas, membuat 
persiapan dan menerapkan 4 KI 
disetiap materi pembelajaran 
bapak/ibu? 
Tidak, karena biasanya guru 
berkolaborasi dengan guru yang sama 
mata pelajarannya dan tetap 
menerapkan 4 KI dalam RPP 
 
5 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
merumuskan indicator seperti 
Kesulitan guru dalam penjabaran 
indicator, Kesulitan guru dalam 
membuat kisi-kisi instrument 
penilaian dan  Kesulitan guru 
dalam membuat butir-butir 
instrumen penilaian? 
Untuk penyususnan beberapa indikator 
ada yang yang sulit da nada yang 
mudah, namun lebih banyak 
mudahnya  
6 Bagaimana cara bapak/ibu 
membuat tujuan pembelajaran 
seperti Kesulitan guru dalam 
membuat media pembelajaran, 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
agar sikap spiritual dan sosial 
dapat terintegrasi pada 
siswa/siswinya? 
Mampu menyesuaikan pada 
siswa/siswinya agar sikap spiritual dan 
sosial dapat terelisasi  
7 Apakah bapak/ibu tidak 
memanfaatkan teknologi seperti 
Pemanfaatan internet belum pas, 
Pemanfaatan TIK masih rendah 
Untuk pemanfaatan teknologi disni 
terbatas apa lagi  siswa/siswi dibatasi 
untuk membawa beberapa barang 
elektronik tanpa persetujuan dari guru 
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yang ada agar siswa/siswi tidak 
ketinggalan informasi dan dapat 
menikmati fasilitas yang ada? 
, namun kami sebagai guru 
mengusahakan memberikan informasi 
yang terbaru 
8 Apakah bapak/ibu sulit 
melakukan analisis soal seperti 
taraf, kesukaran dan daya 
pembeda? 
Kadang-kadang iya karena dalam 
menentukan tingkatat kesukaran, 
tinggi, taraf belum mahir 
9 Apakah bapak/ibu tidak 
melakukan analisis hasil siswa 
seperti Guru tidak memiliki acuan 
dasar, guru tidak melakukan 
panduan teknis dalam 
memberikan penilaian? 
Dilakukan karena kami kami memiliki 
aplikasi yang kemudian dibagikan 
pada setiap guru 
10 Apakah bapak/ibu kesulitan dalam 
menyusun bentuk soal evaluasi 
seperti Tidak semua materi dapat 
disajikan dengan tingkatan yang 
paling tinggi, tingkat level soal 
pada alat evaluasi tidak 
menentukan bentuk soal yang 
akan dibuat? 
Tidak karena dalam melakukan 
evaluasi tentu guru yang mengajar 
pasti akan tau materi yang mana akan 
dijadikan sebagai bahan evaluasi 
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(Sekolah SMP Negeri 1 Batu Putih) 
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(Wawancara dengan Guru SMP Negeri 1 Batu Putih) 
 
 
(pengambilan perangkat pembelajaran RPP setelah wawancara) 
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 (Wawancara dengan Guru SMP Negeri 1 Batu Putih) 
 
 (pengantaran Surat untuk Bupati Kolaka Utara) 
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